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ABSTRAK

Pemehntah Daerah Kota Bukittinggi melakukan pengembangan wilayah

dengan membangun kantor Walikota baru di daerah tersebut disamping kantor
walikota yang lama sudah tidak memadai lagi. Pembangunan Gedung Walikota baru

ini di dominasi oleh penggunaan alat berat. Dengan penamhahan alat berat

memungkinkan proyekpembangunan Gedung Walikota ini dapat dipercepat.

Alterntif kombinasi alat ini adalah bagaimana mendapatkan kombinasi

penggunaan alat berat untuk pekerjaan cut and fill dari aspek biaya dan waktu.

Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai alternatif dalam mempercepat waktu

proyek dengan penamhahan alat berat pada suatu proyek konstruksi dan bagi dunia
pendidikan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam hal perencanaan

penjadwalan proyek konstruksi. Alternatif kombinasi alat ini mengacu pada metode

perhitungan alat berat Rochmanhadi (1982) dan hasil-hasil dari penelitian
sebelumnya. Studi kasus dibatasi hanya pada pekerjaan galian dan urugan, karena

pekerjaan galian dan urugan merupakan pekerjaan hitis dalam proyek
pembangunan Gedung Walikota Bukittinggi ini.

Dari studi kasus ini, diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa dengan memakai

2 Excavator dan 5 Dump Truck adalah yang paling optimal untuk dilaksanakan

dilapangan. Karena dilihat dari segi waktu pekerjaan dapat diselesaikan selama 78
hari, dengan biayasebesarRp 360.360.000,-

 



BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan disini membahas tentang latar belakang, rumusan

masalah, tujuan serta manfaat yang diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Bertambahnya jumlah penduduk yang cenderung memilih bertempat

tinggal di pusat kota sehingga wilayah yang berada di pinggiran kota kurang

mendapat perhatian dari Pemerintah Daerah sehingga wilayah tersebut kurang

berkembang. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah Kota Bukittinggi melakukan

pengembangan wilayah dengan membangun kantor Walikota baru di daerah tersebut

disamping kantor walikota yang lama sudah tidak memadai lagi. Pemerintah daerah

mengharapkan dengan dibangunnya kantor Walikota baru ini masyarakat yang berada

disekitarnya tidak terkucilkan lagi. Selain itu Pemerintah juga mengharapkan

terangkatnya pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat yang bermukim disekitar kantor

Walikota baru ini.

Pada pelaksanaan pembangunan gedung baru kantor Walikota Bukittinggi

terdapat bermacam-macam tingkat dan jenis pekerjaan, mencakup pekerjaan yang

dilakukan dengan tenaga manusia maupun peralatan mekanis atau alat berat. Untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan atau bagian pekerjaan tertentu diperlukan pemilihan

 



dan penentuan jenis alat berat, dimana pemilihan ini tergantung pada karakteristik

masing-masing alat. Hal ini diperlukan agar alat tersebut dapat bekerja secara

optimum, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu dengan biaya yang

sehemat mungkin.

Dari macam-macam alat berat, untuk pekerjaan dengan volume yang sama

maka dapat diambil beberapa altematif kombinasi alat berat yang dapat memberikan

hasil yang optimal. Sehingga altematif kombinasi alat berat manakah yang dapat

memberikan hasil yang optimal, baik dari segi fungsi, biaya dan waktu yang

dibutuhkan.

1.2 Rumusp Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengoptimalkan

pekerjaan cut andfill dari segi biaya dan waktu dengan kombinasi alat berat.

1.3 Tujuan Penelitian

Mendapatkan kombinasi penggunaan alat berat untuk pekerjaan cut and fill

dari aspek biaya dan waktu.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat jasa konstruksi sebagai altematif

untuk mendapatkan waktu dan biaya yang optimum pada suatu proyek konstruksi dan

 



bagi dunia pendidikan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam

hal perencanaan penjadwalan proyek konstruksi.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan pertimbangan di atas maka dalam penulisan Tugas Akhir ini

akan mengambil beberapa batasan yaitu :

1. Penelitian ini hanya dikhususkan pada penamhahan jumlah alat berat tanpa

melihat ketergantungan pada penamhahan waktu kerja.

2. Waktu kerja efektif alat berat tersebut adalah 7jam setiap harinya.

3. Pekerjaan cut andJill yang dihitung adalah pekerjaan galian dan urugan tanpa

memperhitungkan pengerjaan pilecap dan sloof.

4. Biaya sewa excavator minimum adalah 100 jam dan dump truck adalah 1hari.

5. Jenis excavator yang dipergunakan adalah merk Caterpilar kapasitas 1,2 m\

loader dengan merk Caterpilar kapasitas 1,2 m3 sedangkan dump truck yang

dipergunakan adalah merk Colt Ps 110 kapasitas rata-rata 3,5 m3.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka adalah salah satu dari kerangka teoritis yang memuat

penelitian terkait yang digunakan untuk menyusun konsep dan langkah-langkah

dalam penelitian.

2.1 Pendahuluan

Menurut KBK Manajeman Konstruksi UII Yogyakarta (2001), perencanaan

adalah proses yang mencoba meletakan dasar tujuan dan sasaran termasuk

menyiapkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan dengan memilih dan

menetapkan langkah-langkah kegiatan akan datang yang diperlukan. Dari segi

penggunaan sumber daya perencanaan dapat diartikan sebagai pemberi pegangan bagi

pelaksana mengenai alokasi sumber daya untuk melaksanakan kegiatan antara lain

perencanaan tenaga kerja dan peralatan.

Perencanaan proyek yang menggunakan alat berat perlu perhatian satu hal

penting yaitu bagaimana menghitung kapasitas operasi suatu alat. Oleh karena itu

perlu diperhatikan perhitungan teoritis dan kemampuan memperkirakan efisiensi

kerja yang sesuai dengan job site yang saling bersangkutan sehingga dapat

diperkirakan dengan tepat, penyelesaian suatu volume pekerjaan yang akan

dikerjakan dengan penamhahan alatberat.

 



2.2 Alat Berat

Menurut Rochmanhadi (1982), alat berat dan ruang lingkupnya dijelaskan

sebagai berikut :

1. alat berat adalah alat yang digunakan sebagai alat penggusur alat pembajak,

alat pengupas dan alat pemuat, yang sebagai penggerak utamanya adalah

traktor dan excavator,

2. kapasitas adalah kemampuan alat menggusur, mengeruk dan mengangkut

dalam satu kali operasi/siklus (diukur dalam m per siklus),

3. produksi adalah kemampuan alat untuk memindahkan atau menggusur,

mengeruk dan mengangkut tanah dari tempat ketempat lain dalam satu jam,

4. produktivitas didefinisikan sebagai ratio antara output dan input atau rasio

antara hasil produksi dengan total sumberdaya yang digunakan. Dalam proyek

kontruksi ratio produktivitas adalah nilai yang diukur selama proses

konstruksi, dapat dipisahkan menjadi biaya tenaga kerja, material dan alat.

Sukses atau tidaknya proyek konstruksi tergantung dari biaya efektifitas

penggunaan sumberdaya, sumberdaya yang digunakan selama proses produksi

adalah manusia, bahan, peralatan, metode dan modal. Dimana pemilihan alat

yang tepat dan efektif akan mempengaruhi kecepatan proses konstruksi, dan

5. penggalian adalah mengurangi tanah atau batuan dari elevasi tanah asli yang

lebih tinggi hingga mencapai garis ketinggian yang direncanakan.

 



2.3 Penelitian Sebelumnya

Sebagai dasar pertimbangan dan acuan penelitian ini, maka penelitan

mcmerlukan refercnsi - referensi dari penelitian - penelitian sebelumnya antara lain :

2.3.1 Penelitian Sandi Kusmawartto dan Madiyato (2003)

Penelitian ini mengambil topik "Analisis Crash Program Pada Proyek

Pembangunan Gedung". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan titik

biaya minimum antara waktu normal dan waktu percepatan dengan menambah jam

kerja (lembur). Studi kasus dari penelitian ini yaitu Proyek Pembangunan Gedung
Registrasi Terpadu UII.

Menurut hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa percepatan proyek

dengan cara crash program dengan menambah jam kerja/lembur didapatkan hasil

durasi total proyek dapat dipersingkat 6 minggu tetapi biaya proyek mengalami

peningkatan sebesar 15,54% (Rp 1.173.717.661,17), titik minimum didapatkan pada
jam kerja normal.

Oleh karena itu penelitian ini mencoba melakukan percepatan proyek dengan

penambahan alat berat pada lintasan kritis dengan mengurangi durasi keseluruhan

pekerjaan yang masih dapat dipercepat sehingga diharapkan selain dapat
mcmperpendek durasi juga dapat menghemat biaya total proyek.

 



2.3.2 Pe„e.i,ia„ Suo,a Febriyan.i dan Yu„i Aruesyanti Danna, (200»
Peneli«ia„ ini ,ne„gambi, ,op,k "S.udi Komperasi Biaya Ala, Bera, Jam

Operas, Norma, da„ Lembur pada Pekerjaan ^ Tanah„ ^ ^ ^.^
ini adaiah menen.ukan alat berat yang dlgunaka„. mempeAiraI«n Jumtah alat berat
yang digu„akan secara efisien> mengh.(ung waku| pe]iye|csa.an ab( ^ ^
pckcdaa„ ga„a„ tanah bias, da„ ^^^ ^ ^ ^^ ^
melaksanakan proyek bila alal tersebu, bekefja pada ^ ^ ^ ^
lembur.

S«odi kasus dari penelitian ini pada Be„dunga„ Pclaparando Kabl|patcn Bima
Nusa Te„ggara Bara,. Tugas Akhir in, membicaraka„ te„,ang biaya ala, berat „„,„,
jam operasi no™, da„ ,erabur pada pekerjaan galla„ ^ ^ ^^
JUmlah ala, beral. waktu da„ biaya yang diperluka„ ^ ^^^.^
perlu di,akukan trial perhitungan alat berat.

Metode yang digunakan ada,al, dengan menentuKan produk,ivi,as ala, bera,
dan c,,fe „„,„ sesuai dengan keadaa„ Pr„yek sesu„ggtibjlya. Hasi, yang d,peroleh
adalah un.uk pekerjaan gaHan ,a„ah biasa dipilih komNnasi ^ ^ ^
memanfaalkan jam lemhur (hari mi„ggu dan l,ari Hbllr).

Oleh karcna penelitian ini mencoba menerapkan pengendalian hesar biaya im
waktu melalu, kombi„asi dan penambaha„ „„ ^ ^ ^ ^ ^^
ala, bera, yang mempu„yai produk,ifi,as besar denga„ b|aya ^ ^ ^ .^
perpendekan durasi pekerjaan proyek.

 



2.3.3 Penelitian Bayu Indriatma dan Iwan Prastyanto (2005)

Penelitian ini mengambil topik "Analisis Manajemen Alat Berat pada

Pekerjaan Persiapan Proyek Stadion Sleman". Tujuan dari penelitian ini adalah

menentuan dan menyusun komposisi jenis alat berat dan biaya. Optimasi alat berat

pada suatu pekerjaan dapat menentukan jenis alat berat yang akan digunakan dalam

pekerjaan tersebut. Sehingga didapat suatu kclompok alat berat yang dapat bekcrja

dengan optimum.

Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah alat berat adalah dengan

cara coba - coba. Kesimpulan yang diperoleh setelah penelitian ini adalah dalam

menentukan jumlah alat berat, waktu dan biaya untuk dapat menyelesaikan pekerjaan

perlu diadakan analisis alat berat terlebih dahulu.

Dari analisis alternatif alat yang digunakan didapat alternative yang

menguntungkan yaitu alternatif yang menggunakan 1unit Excavator Pc 200-6, 3 unit

Whell loader Lx 100, 4 unit Dumptruck 5 m3. Waktu yang diperlukan untuk

melakukan pekerjaan adalah 2,5 bulan (410 jam), dengan total biaya Rp

205.670.846,00.

2.3.4 Penelitian Triwiastuti dan Rizki Sari (2004)

Penelitian ini mengambil topik "Tinjauan Terhadap Kinerja Biaya dan Waktu

Menggunakan Crash Program dengan Penembahan Tenaga Kerja". Tujuan dari

penelitian ini adalah menentukan kinerja proyek dari segi biaya dan waktu

menggunakan crash program dengan penamhahan tenaga kerja. Studi kasus dari

 



penelitian ini pada Pembangunan Gedung Laboratorium Terpadu UII Yogyakarta.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa percepatan pada proyek Pembangunan Gedung

Laboratorium Terpadu dengan penamhahan tenaga kerja ditinjau dari segi kinerja

biaya dapat menghemat 0,70% dan dari segi waktu dapat lebih cepat penyelesaianya

18,22% atau 45 hari dibanding kondisi normal.
 



BAB III

LANDASAN TEORI

Landasan teori memuat dasar-dasar teori yang dipergunakan untuk

merumuskan hipotesis dan standar/ peraturan yang berlaku meliputi standar bahan,

pembuatan benda uji, dan rumus^rumus untuk analisis data.

3.1 Identifikasi Jalur Kritis

Menurut Tubagus Haedar Ali (1995), pada beberapa kegiatan memiliki batas

toleransi keterlambatan, sehingga kegiatan tersebut tidak akan menyebabkan

keterlambatan proyek secara keseluruhan jika dalam batas toleransi. Akan tetapi ada

juga kegiatan yang tidak memiliki batas toleransi sehingga bila terjadi keterlambatan

pada kegiatan ini maka kegiatan proyek secara keseluruhan akan mengalami

keterlambatan yang disebut sebagai kegiatan kritis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lintasan kritis adalah

memperolrh informasi dengan cepat tentang kegiatan-kegiatan dan peristiwa yang

tingkat kepekaannya paling tinggi terhadap keterlambatan pelaksanaan, sehingga

setiap saat dapat ditentukan tingkat prioritas kebijakan penyelenggaraan proyek, yaitu

terhadap kegiatan - kegiatan kritis atau hampir kritis. Berdasarkan keterangan diatas

maka dapat disimpulkan bahwa :

1. umur lintasan kritis sama dengan umur proyek, dan

10
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2. lintasan kritis adalah lintasan yang paling lama umur pelaksanaannya dari

semua lintasan yang ada.

Pada penyelenggaraan suatu proyek terdapat suatu proses pengambilan suatu

keputusan dan penetapan tujuan. Untuk dapat melaksanakan proses ini perlu adanya

masukan informasi yang tepat dan pengambilan keputusan yang tinggi agar dapat

melaksanakan pengambilan keputusan. Salah satu sistem informasi yang digunakan

adalah network planning.

Network planning yang diciptakan sebagai alat perencanaan sekaligus

pengendalian suatu proyek, temyata mampu mengelola waktu, kegiatan, sumber daya

dan biaya dalam suatu proyek terpadu. Terdapat dua macam diagram yang dikenal

dalam network planning.

1. CPM {Critical Part Method) yakni metode untuk merencanakan dan

mengendalikan proyek-proyek, merupakan sistem lain yang memakai prinsip

pembentukan jaringan. Dalam sistem CPM ditentukan dua buah perkiraan waktu

dan biaya untuk setiap aktivitas yang terdapat dalam jaringan. Kedua perkiraan ini

adalah perkiraan normal (normal estimate) dan perkiraan cepat (crash estimate).

2. PDM (Precedece Diagram Methods) adalah jaringan kerja yang termasuk

klasifikasi AON, dimana kegiatan ditulis dalam node dan anak panah sebagai

petunjuk hubungan antara kegiatan-kegiatan yang bersangkutan. Dalam PDM

diperkenankan adanya hubungan timpang tindih (over lapping) yaitu suatu

pekerjaan berikutnya bisa dikerjakan tanpa harus menunggu pekerjaan terdahulu

(precedessor) selesai, sehingga dalam PDM tidak mengenal istilah kegiatan semu
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— - platan ya„g ,idak mcmbMu^ ^ ^ ^ ^

-*P keg,a,a„. Se.iap node mempt,„yai dua Peris„wa yai,„ peris,iwa awal da„

(-or dan nama), mulai dan Se,eSai„ya kegia,a„ (Mst StaMS, Lates,
Start-LS, Earlist Finish=EF, Latest FinisrrtF)

-a kegiatan yaitu Pi„,h t0 Stan ^ ^ ^ ^ ^^
Peke,jaan sebelunlnya ^ ^ ^^ ^ ^ ^ ^ ^

^ Pemba,aSa" "*"^*" SS' * <* *. Oleb karena itu da,a,n POM
~ka" - ^ *"" — — - —lui„ya selesa,
iUO/0(tumpangtindih).

Pada PDM dikenal empa, macam pembatasan

- ™* - Star, myait„ hubmga„ yang menmjukkan bahM muiainra ^
benkutnya tergantung pada seisin,.. ,.- •pada se!esa,nya aknytas sebelumnya. Sela„a waktu
-unggu beriku,„ya d.sebu, ,ag (lerlambat tertunda) Jika ^ ^ =̂ ^
^.vitas jdapa, ,a„gsu„g dimulai sete,ah ^ _̂ ^ ^ ^ ^ ^
^^ aktiVilaSJ b°,eh d™* -Ian xtari se,eSa,„ya aktivitas i

 



FS(i-j) = x

1 FS(i-j) = x J

Gambar 3.1 Konstrain FS

b. Start to Start (SS) yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa mulainva aktivitas

sesudah nya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya. Selang waktu antara

kedua aktivitastersebut disebut lead (mendahului). Jika SS (ij) = 0 artinya aktivitas

(I dan j) dapat dimulai bersama - sama dan jika SS (ij) = x hari berarti aktivitas j

boleh dimulai setelah aktivitas i berlangsung x hari.

i , ss(i-j) = x

x

i

j

SS(i-j) =x '
i

Gambar 3.2 Konstrain SS

c. Finish to Finish (FF) yaitu hubungan yang menunjukan bahwa selesainva aktivitas

berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya. Sedang waktu antara

dimulainya kedua aktivitas tersebut disebut lag. Jika FF (ij) = 0 artinya kedua
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aktivitas (I dan J) dapat selesai secara bersamaan, jika FF (ij) = x hari berarti

aktivitas j selesai setelah x hari aktivitas I selesai dan jika FF (ij) = -x hari berarti

aktivitas j selesai x hari lebih dulu dari aktivitas i.

i FF(i-j) = x
I 1

x

FF(i-j) = x
ik

Gambar 3.3 Konstrain FF

d. Start to Finish (SF) yaitu hubungan yang menunjukan bahwa selesainya aktivitas

berikutnya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya. Selang waktu antar

dimulainya kedua aktifitas tersebut disebut lead. Jika SF (ij) = x hari berati

aktifitasj akan selesai setelah x hari dari saat dimulainya aktifitas i. jadi dalam hal

ini sebagian dari porsi kegiatan terdahulu harus selesai sebelum bagian akhir

kegiatan yang dimaksud boleh diselesaikan.

 



SFO-j) = x

Gambar 3.4 Konstrain SF

"8an.eblbdansatukeg,,tan|ainyangd]sebutmui(ikon^

Cambar3.5Multikons,rarin
Jadi dalam men>llsun jarj

-.e^,nnga„,„]akaakMleb,,banyakf k( ^ ^ "™» ™»banyak fak,or yarg hafus ..^.^^
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1. kegiatan mana yang boleh dimulai sesudah kegiatan tertentu selesai dan

berapa lama jarak waktu antaranya,

2. kegiatan mana yang harus dimulai sesudah kegiatan tertentu mulai dan berapa

lama jarak waktu antaranya,

3. kegiatan mana yang harus diselesaikan sesudah kegiatan tertentu selesai dan

berapa lam jarak waktu antaranya, dan

4. kegiatan mana yang harus diselesaikan sesudah kegiatan tertentu boleh

dimulai dan berapa lama jarak waktu antaranya.

3.2 Manajemen Alat Berat

Menurut Rochmanhadi (1982), hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun

rencana kerja alat berat, antara lain :

1. volume pekerjaan yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu,

2. dengan volume pekerjaan tersebut dan waktu yang telah ditentukan berati kita

harus menetapkan jenis dan jumlah alat berat untuk menyelesaikan pekerjaan

tersebut, dan

3. dengan jenis dan jumlah alat berat yang tersedia, dapat ditentukan berapa

volume dan lama waktu pekerjaan tersebut diselesaikan.

Peralatan dikatakan berdaya guna dan berhasil guna yang tinggi jika bisa

menghasilkan produksi yang tinggi dengan biaya yang rendah. Hal ini dapat dicapai

dengan perencanaan yang teliti dan hasil survey yang cermat, serta penggunaan

peralatan yang baik. Manajemen pemilihan dan pengendalian alat berat adalah proses
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1. kegiatan mana yang boleh dimulai sesudah kegiatan tertentu selesai dan

berapa lama jarak waktu antaranya,
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lama jarak waktu antaranya,

3. kegiatan mana yang harus diselesaikan sesudah kegiatan tertentu selesai dan

berapa lam jarak waktuantaranya, dan

4. kegiatan mana yang harus diselesaikan sesudah kegiatan tertentu boleh

dimulai dan berapa lama jarak waktu antaranya.

3.2 Manajemen Alat Berat

Menurut Rochmanhadi (1982), hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun

rencana kerja alat berat, antara lain :

1. volume pekerjaan yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu,

2. dengan volume pekerjaan tersebut dan waktu yang telah ditentukan berati kita

harus menetapkan jenis dan jumlah alat berat untuk menyelesaikan pekerjaan

tersebut, dan

3. dengan jenis dan jumlah alat berat yang tersedia, dapat ditentukan berapa

volume dan lama waktu pekerjaan tersebut diselesaikan.

Peralatan dikatakan berdaya guna dan berhasil guna yang tinggi jika bisa

menghasilkan produksi yang tinggi dengan biaya yang rendah. Hal ini dapat dicapai

dengan perencanaan yang teliti dan hasil survey yang cermat, serta penggunaan

peralatan yang baik. Manajemen pemilihan dan pengendalian alat berat adalah proses
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mere„ca„aka„, me„gorga„isir, memimpin dan mengendahkan alat bera, u„,uk
mencapai tujuan pekerjaan yang lelah ditentukan.

Fungsi manajemen alar bera, menuru, Pe„ger«ia„ diatas dapa, diuraikan
sebagai berikut :

>. ntereneanakan adalah memilih dan menentukan ala, bera, ya„g digunakan
untuk me„capai sasara„ pekerjaan. Ini berarti langkah per(ama ^
menentukan sasaran pekerjaan yang bendak dieapai kemudian menyusu„ urutan
•angKah kegia.au untnk mencapai„ya. Salah satu kegia.au perencauaan adalah
pengamb,,a„ kePn,„sa„, me„gi„ga, „al ini diperlukan ^ ^ ^
alat berat,

2. meng„rga„lsir daPa, diartikan sebagai sesua.u yang berhubu„ga„ dengan cara
bagaimaua mengatur ala, bera, agar dapa, mencapai sasaran secara efisien,

3- kepemimpinan adalah aspek yang pen.ing datam mengelol, mengarabkan. dan
mengkoordinir sumber daya ma„usla dalara melaksanakan ^ .^ ^
mencapai (ujuan yang telah digariskan.

♦• -ngendalikan adaJah menun.un, dalam ar,i meman.au, mengkaji bila per.u
..engadakan koreksi agar hasi, kegia,a„ sesuai dengan yang ,e,ah di,en.„kan.
Jadi dalam fungsi i„i. hasil-nasil pelaksanaan kegia,an se,a,u diukllr dan
dibandingkan de„ga„ reneana. Oleh kerena itu. umumnya dibua, ,„,ak ukur.
seperti anggaran. standart mu<„, jadwa, penyelesaian pekerjaan dan lain - lain.
Bila .erjadi penyimpangan maka segera dilakukan perbaikan. pengendalian
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merencanakan, mengorganisir, memimpin dan mengendalikan alat berat untuk

mencapai tujuan pekerjaan yang telah ditentukan.

Fungsi manajemen alar berat menurut pengertian diatas dapat diuraikan

sebagai berikut :

1. merencanakan adalah memilih dan menentukan alat berat yang digunakan

untuk mencapai sasaran pekerjaan. Ini berarti langkah pertama adalah

menentukan sasaran pekerjaan yang hendak dicapai kemudian menyusun urutan

langkah kegiatan untuk mencapainya. Salah satu kegiatan perencanaan adalah

pengambilan keputusan, mengingat hal ini diperlukan dalam proses pemilihan

alat berat,

2. mengorganisir dapat diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan cara

bagaimana mengatur alat berat agar dapat mencapai sasaran secara efisien,

3. kepemimpinan adalah aspek yang penting dalam mengelola, mengarahkan, dan

mengkoordinir sumber daya manusia dalam melaksanakan pekerjaan untuk

mencapai tujuan yang telah digariskan,

4. mengendalikan adalah menuntun, dalam arti memantau, mengkaji bila perlu

mengadakan koreksi agar hasil kegiatan sesuai dengan yang telah ditentukan.

Jadi dalam fungsi ini, hasil-hasil pelaksanaan kegiatan selalu diukur dan

dibandingkan dengan rencana. Oleh kerena itu, umumnya dibuat tolak ukur,

seperti anggaran, standart mutu, jadwal penyelesaian pekerjaan dan lain - lain.

Bila terjadi penyimpangan maka segera dilakukan perbaikan, pengendalian
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merupakan salah satu upaya untuk meyakini bahwa arus kegiatan bergerak

searah sasaran yang diinginkan

3.3 Efisiensi Kerja Alat Berat

Menurut Rochmanhadi (1982), produktifitas alat pada kenyataan dilapangan

tidak sama dikarenakan hal-hal tertentu seperti topografi, keahlian operator,

pengoperasian dan pemeliharaan alat. Produktivitas perjam alat yang harus

diperhitungkan dalam perencanaan adalah produktivitas standart alat pada kondisi

ideal dikalikan suatu faktor yang disebut efisiensi kerja. Besarnya nilai efisiensi kerja

ini sulit ditentukan secara cepat, tetapi berdasar pengalaman dapat ditentukan

efisiensi kerja yang mendekati kenyataan. Sebagai pendekatan dapat dipergunakan

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Efisiensi Kerja Alat Berat

Kondisi Operasi
Alat

Pemeliharaan Mesin

Baik

Sekali
Baik Sedang Buruk

Buruk

Sekali

Baik Sekali 0.83 0.81 0.76 0.70 0.63

Baik 0.78 0.75 0.71 0.65 0.60

Sedang 0.72 0.69 0.65 0.60 0.54

Buruk 0.63 0.61 0.57 0.52 0.45

Buruk Sekali 0.52 0.50 0.47 0.42 0.32

Sumber: Rochmanhadi, 1982

Selain dengan menggunakan faktor efisiensi kerja di atas dapat juga

digunakan berdasarkan pengalaman pemakaian alat berat, maka besaran faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil produksi peralatan, ditetapkan sebagai berikut:
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merupakan salah sa.u upaya untuk meyakini babwa arus kegiatan hergerak
searah sasaran yang diinginkan

3.3 Efisiensi Kerja Alat Berat

Menurn, Rochmanhadi (1982). produktifitas alat pada kenyataan dilapangan
Hdak sama dikarenakan hal-ha. tertentu seperti .opografi, kea„lia„ operato,
pengoperasian da„ pemeliharaan alat. Produktivitas periam ala, yang harus
diperhimngkan dalam pereneanaan adalah produktivitas s.andar, ala, pada kondisi
idea, dikalikan sua.u fak.or yang disebu, efisiensi kerja. Besamya nilai efisiensi kerja
ini su.i, di.en.ukan secara cepa,, ,e,api herdasar pengalaman dapa, diten.ukan
efisiensi kerja yang mendeka.i ke„ya,aan. Sehagai pendeka.an dapa, d.pergunakan
Tabel3.1.

Tabel 3.1 Efisiensi Kerja Alat Berat

Kondisi Operasi
Alat

Baik Sekali
Baik

Sedang
Buruk

Buruk Sekali

Baik

Sekali

0.83

JX78_
0.72

0.63

0.52
Sumber : Rochmanhadi, 1982

Pemeliharaan Mesin

Baik Sedang Buruk

0.81

0.75
0.76

0.69

0.61

0.50

0.71

0.65

0.57

0.47

0.70

0.65

0.60

0.52

0.42

Buruk

Sekali

0.62

0.60

0.54

0.45

0.32

Selain dengan menggunakan faktor efisiensi kerja di atas dapat juga
digunakan berdasarkan pengalaman pemakaian alat berat, maka besaran faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil produksi peralatan, ditetapkan sebagai berikut:

 



1. Faktor peralatan

a. Untuk peralatan yang masih baru = 1, 00

b. Untuk peralatan yang baik (lama) = 1, 00

c. Untuk peralatan rusak ringan = 0, 80

2. Faktor operator

a. Untuk operator kelas I = 1,00

b. Untuk operator kelas II = 1, 00

c. Untukoperator kelas III = 0, 703

3. Faktor material

a. Faktor kohesif = 0,75 - 1,00

b. Faktor non kohesif = 0,60 - 1,00

4. Faktor manajemen dan sifat manusia

a. Sempurna = 1,00

b. Baik = 0, 95

c. Sedang = 0, 82

d. Buruk = 0, 75

5. Faktor cuaca

a. Baik =1,00

b. Sedang = 0, 80

6. Faktor kondisi lapangan

a. Berat = 0, 70

b. Sedang = 0, 80

19
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c. Ringan = 1, 00

Kerja alat berat di lapangan juga dipengaruhi oleh jenis dan kondisi tanah,

maka faktor konversi volume tanah untuk beberapa jenis dan kondisi tanah dapat

dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tabel Konversi Tanah

JENIS

TANAH

KONDISI

TANAH

SEMULA

KONDISI TANAH YANG AKAN DIKERJAKAN

Asli Lepas Padat

Pasir

A

B

C

1,00

0,90

1,05

1,11

1,00

1,17

0,95

0,86

1,00
Tanah liat

berpasir/tanah
biasa

A

B

C

1,00

0,80
1,11

1,25

1,00

1,39

0,90

0,72

1,00

Tanah liat

A

B

C

1,00

0,70
1,11

1,25

1.00

1,59

0,90

0,63
1,00

Tanah campur
kerikil

A

B

C

1,00

0,85

0,93

1,18

1,00
1,09

1,08

0,91

1,00

Kerikil

A

B

C

1,00

0,88

0,97

1,13

1,00

1,10

1,03
0,91

1,00

Kerikil kasar

A

B

C

1,00

0,70
0,77

1,42

1,00

1,10

1,29
0,91

1,00
Pecahan

cadas/batuan

keras

A

B

C

1,00

0,61

0,82

1,65
1,00

1,10

1,22
0,74

1,00
Pecahan

granit/batuan
keras

A

B

C

1,00

0.59

0,76

1,70

1,00
1,30

1,31

0,77

1,00

Pecahan batu

A

B

C

1,00

0,57

0,71

1,75

1,00

1,24

1,40

0,80

1,00

Batuan hasil

peledakan

A

B

c

1,00
0,56

0,77

1,80
1,00

1,38

1,30
0,72

1,00
Sumber : Rochman hadi, 1982
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c Ringan =1,00

Kerja alat berat di lapangan juga dipengaruhi oleh jenis dan kondisi tanah,
maka faktor konversi volume tanah untuk beberapa jenis dan kondisi tanah dapat
dilihat pada Tabel 3.2.

JENIS

TANAH

Pasir

Tanah liat

berpasir/tanah
biasa

Tanah liat

Tanah campur
keriki

Keriki

Kerikil kasar

Pecahan

cadas/batuan
keras

Pecahan

granit/batuan
keras

Pecahan batu

Batuan hasil

peledakan

Sumber : Rochmanhadi,

Tabel 3.2 Tabel Konversi Tanah

KONDISI

TANAH

SEMULA

kond^TtanaiTy^4^

 



21

A=Tanah Asli B=Tanah Lepas C=Tanah Padat

3.4 Produktivitas Alat Berat

Menurut Rochmanhadi (1982), produktivitas alat barat merupakan besar

volume pekerjaan yang dihasilkan oleh sebuah alat berat selama periode tertentu.

Dalam proyek konstruksi produktivitas merupakan salah satu masalah utama, karena

produktivitas alat berat akan besar pengaruhnya terhadap total biaya proyek.

Peningkatan produktivitas merupakan usaha mempertahankan dan memperbaiaki

produktivitas yang ada.

Pada proyek Pembangunan Gedung Kantor Walikota Baru Kota Bukittinggi

pada pakerjaan tanah cut andfill menggunakan beberapa macam alat berat.

3.4.1 Excavator

Menurut Rocmanhadi (1982), excavator adalah alat yang dipakai sebagai alat

penggali, pengangkut dan pemuat yang menggunakan prime mover excavator. Bagian

- bagian utama dari excavator adalah:

1. Bagian atas revolving unit (bisa diputar)

2. Bagian bawah travel unit (untuk berjalan)

3. Bagian attachment yang dapat diganti

Excavator dikhususkan menggali daerah yang letaknya dibawah kedudukan alat, dan

dapat menggali dengan kedalaman yang teliti serta dapat digunakan sebagai alat

pemuat bagi truk-truk. Gerakan-gerakan excavator dalam beroperasi, terdiri dari:
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1. mengisi bucket (landbucket),

2. mengayun (swing loaded),

3. membongkar beban (dump bucket), dan

4. mengayun balik (swing empty).

Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi excavator antara lain :

1. Faktor Keadaan Pekerjaan, meliputi :

a. keadaan dan jenis tanah,

b. jarak pembuang,

c. luas yang akan digali,

d. kemampuan operator, dan

e. job management atau pengaturan operasional.

2. Faktor Keadaan Mesin, meliputi :

a. attachment yang cocok dengan pekerjaan yang bersangkutan,
b. kapasitas bucket,

c waktu siklus yang banyak dipengaruhi oleh kecepatan travel dan system
hidraulis, dan

d. kapasitas angkutan.

3. Pengaruh kedalaman, semakin dalam pemotongan yang diukur dari permukaan

diman excavator sedang beroperasi makin sulit pula mengisi bucket secara

optimal dengan hanya sekali gerakan, dengan demikian untuk mengisi bucket

secara optimal diperlukan beberapa kali gerakan sehingga mempengaruhi waktu

siklus. Untuk menghitung produksi excavator dapat digunakan rumus sebagai

berikut:

 



Q=q3xExf (m3/jam).
Cm

3/:,Dimana:Q = Produksi per jam (m/jam)

q = Produksi per siklus (m3)

E = Efisisensi

Cm = Waktu siklus dalam detik

f = Koefisien perubahan volume tanah

Koefisien bucket
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(3.1)

q = q' x k

: k = Faktor bucket yang besarnya tergantung tipe dan keadaan tanah

(3.2)

Dimana

Ringan

Sedang

Agak
Sulit

Tabel 3.3 Faktor buket

KONDISI PEMUATAN

Menggali dan memuat dari stockpile atau material yang
telah dikeruk oleh excavator lain, yang tidak
membutuhkan gaya gali dan dapat dimuat mujung dalam
bucket.
Pasir, tanah berpasir, tanah koloidal dengan kadar air
sedang.
Menggali dan memuat stockpile /epas dari tanah yang sulit
untuk digali dan dikeruk tetapi dapat dimuat hamper
mujung. Pasir kering, tanah berpasir, tanah campuran tann
liat tanah liat, gravel yang belum disaring, pasir yang
telah memadat dan sebagainya atau menggli dan memuat
gravel langsung dari bukit-graveZ-asli.
Menggali dan meWat batu - batu pecah, tanah hat yang
keras pasir campur kerikil, tanah koloidal liat, tanah hat
dengan kadar air tinggi yang telahdistockpile oleh
excavator lain.sulit untuk mengisi bucket dengan material
tersebut
Bongkahan batu besar dengan bentuk tidak teratut dengan
ruangan diantaranya batuan hasil ledakan, batu bundar,
pasir campuran batu bundar, tanah berpasir, tanah campur
tanah lia, tanah liatyang sulit dicampur. _ _

Sumber: Rochmanhadi. 1982

FAKTOR

1,0 -0,8

0,8 -0,6

0,6 - 0,5

0,5 - 0,4

 



tanah liat, tanah liatyang sulit dicampur.
Sumber: Rochmanhadi. 1982
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Waktu siklus

Cm =Waktu gali + (2 xWaktu Putar )+Waktu buang (3.3)

Ket = Waktu Gali/ Muat, besarnya dipengaruhi kondisi galian dan kedalaman

maksimum galian.

Tabel 3.4 Waktu Gali Excavator (detik)

KEDALAMAN
KONDISI GALIAN

RINGAN

0-2

2-4

>4 8

Sumber : Rochmanhadi, 1982

Waktu putar dipengaruhi sudut dan kecepatan putar, mengguanakan Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Waktu Putar Excavator (detik)

SUDUT PUTAR

45°- 90 °

90°- 180°

RATA-RATA

13

Sumber : Rochmanhadi, 1982

Waktu buang tergantung posisi pembuangan ,

1. Dalam dump truck =5-8 detik

2. Ketempat pembuatan =3-6 detik

AGAK SULIT

17

19

WAKTU PUTAR

5-8

SULIT

26

28

30

Pertimbangan - pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam memilih excavator.
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1. Masalah transportasi (pengangkutan) excavator ke jobsite.
2. Penggantian spare part.

3. Kondisi pekerjaan yang ada.

4. Waktu yang tersedia bagi suatu pekerjaan.

5. Kelanjutan penggunaan excavator (untuk pekerjaan lain).
Tindakan untuk mempertinggi daya guna dan hasil guna excavator:
1. Pemeliharaan terhadap excavator.

2. Memperhatikan tinggi optimum dan sudut swing.
3. Penempatan excavator.

4. Menghindarkan gerakan -gerakan yang mendadak dan tidak perlu.

3.4.2. Dump Truck

Menuru, Rochmanhadi (1,82). D,mp Tn.ck merupaka„ peralatan/kendaraan
yang dibua, khusus „„,uk aIat angkut karena ^^ ^ ^^
kapasitas dan f,eksiWIitasnya. Sebagai alat ^ ^ ^ ^ ^ ^
dik„ordi„asikan dengan alat - alat lain (alat - alat gali dan pemuat).

Pemilihan dump ,rlKk hams raempertimbangkan kemampuan ^^ ^
gali maupun pemuatnya agar ,idak lerdapat „a, menganggur ^ manpmimbmgkm
keuntungan maupun kerugiannya.

Dump truck dlkenal 3macam, antara lain :

1•side dump truck (penumpahan kesampingan),

2. rear dump truck (penumpahan kebelakang), dan
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3. rear and side dump truck (penumpahan kebelakang dan kesamping).

Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dump truck antara lain :

1. Dump truck kecil keuntungannya, adalah :

a. lebih lincah dalam beroperasi,

b. lebih mudah mengopersikan.

c. lebih fleksible dalam pengangkutan jarak dekat,

d. pertimbanngan terhadap jalan kerja lebih sederhana,

e. jika salah satu dump truck dalam satu unit angkutan tidak dapat bekerja, tidak

akan terasa terhadap produksi, dan

f. pemeliharaan lebih mudah dilaksanakan.

Dump truck kecil kerugian, adalah :

a. waktu hilang lebih banyak, akibat banyaknya dump truck beroperasi terutama

waktu muat,

b. excavator lebih sukar memuat karena lebih kecilnya bak truck,

c. lebih banyak sopir yang digunakan, dan

d. biaya pemeliharaan lebih besar, karena lebih banyak dump truck begitu pula

tenaga pemeliharaannya.

2. Dump truck besar keuntungannya, adalah :

a. sopir/ crew yang digunakan lebih sedikit, dan

b. cocok untuk angkutan jarak jauh,

Dump truck besar kerugiannya, adalah :
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b. pengoperasian lebih sulit karena ukuran yang lebih besar,

c. produksi akan sangat kurang, jika salah satu dump truck tidak bekerja, dan

d. pemeliharaan lebih sulit dilaksanakan.

Untuk menghitung produksi dump truck digunakan rumus sebagai berikut.

Produksi :

^ =qx — xExf (m3/jam) (3 4)

Dimana: Q = Produksi per jam (nvVjam)

q = Produksi persiklus (m3)

E = Efisisensi kerja

Cm = Waktu siklus dalam menit

f = Koefisien perubahan volume tanah

Waktu siklus :

Cm =nxCms +̂ +̂ +tl +t2 (3 5)

n= C1
q'xk (3.6)

Dimana : n = Jumlah siklus yang dibutuhkan pemuat dalam memuat truck

C1 = Kapasitas rata-rata dan truck (m3)

q' = Kapasitas bucket pemuat (excavator, manit/m3)

k = Faktorbucket pemuat

Cms = Waktu siklus pemuat (excavator, menit)

VI = Kecepatan rata-rata dump truck bermuatan (m/menit)
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Cms - Waktu siklus pemuat (excavator, menit)

V1 =Kecepatan rata-rata dump truck bermuatan (m/menit)
D =Jarak angkut (m)

V2 =Kecepatan rata-rata dump truck kosong (m/menit)
tl =Waktu buang, standbay sampai waktu pembuangan dimulai

(menit)

a =Walau untuk posisi pengisian dan pemua, mulai mengisi (menit)

mm^^^^^^^x^mmBAIK
_WakjuJ3uangMuatan tl

Sumber: Rochmanhadi, 1982

Dalam ha, ini harus diatur jenis dan jumlah alat yang dipakai sedemiklan
hingga dtpetoleh eSsiensi dan efekt.fitas ,i„ggi. „a] pokok ya„g ^
diperhitunglcan diketahui adalah:

1•kapasitas alat sesuai dengan volume pekerjaan,

2. kapasitas alat sesuai dengan ala, lain (kare„a merupaka„ kerjasama tira)>
3. sedapa, mungkin dihindaH ada atau satu a,au lebih a,a, mengang8ur karena „_

menunggu.

4. jika tetpaksa suatu alat hatus me„ganggur, diuSahakan a,a, yang paling mura„
biayanv. atau ^ yang multi fungsi sehmgga dapat me|aksanakan^.^^

5. alat yang paling berpengaruh terhadap alat lain dalam tim, dan
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6. produksi/kapasitas jenis alat secara umum jumlah alat dapat dihitung dengan

,, . Pr oduksi alat yang paling berpengaruh

Produksi alat yang dicari

3.4.3 Loader

Menurut Hendra Suryadharma dan Haryanto Yoso Wigroho (1998), loader

adalah alat pemuat material hasil galian/gusuran alat lain yang tidak dapat langsung

dimuatkan ke alat angkut. Pada prinsipnya loader adalah alat pembantu untuk

memuatkan dari stockpile ke kendaraan angkut atau alat-alat lain.

Macam loader ditinjau dari alat untuk bergeraknya dibedakan dua macam,

ialah loader dengan roda rantai (crawler mounted) dan loader dengan roda karet

(wheel loader). Sedangkan ditinjau dari alat kendali bucket, ada yang dikendalikan

secara hidrolis.

3.4.3.1 Cara Kerja loader

Loader bekerja dengan gerakan dasar pada bucket dan cara membawa muatan

untuk dimuatkan ke alat angkut atau alat yang lain. Gerakan bucket yang penting

ialah menurunkan bucket diatas permukaan tanah, mendorong kedepan

(memuat/menggusur), mengangkat bucket, membawa dan membuang muatan.

3.4.3.2 Produksi loader

Untuk menghitung produksi loader, faktor yang mempengaruhi adalah ukuran

bucket, cycle time dan kondisi kerja/efisiensi kerja. Cycle time untuk loader terdiri

atasfixed time (waktu tetap) dan variable time (waktu tidak tetap). waktu tetap yang

diperlukan adalah untuk gerakan-gerakan berikut :

1. raise time, ialah waktu dalam detik, yang diperlukan untuk menurunkan

bucket dari posisi dasar ke atas permukaan tanah,
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a. Cara pemuatan cross loading : T=^-+^-+Z
F R

b. Cara pemuatan Vloading atau 1 loading : T=2x( 4 +—)+Z
r R

c. Cara pemuatan load and carry : T=2x-D- +Z
F

Dimana : T = cycle time

D = jarak angkut (meter)

F = kecepatan maju (meter/menit)

R = kecepatan mundur (meter/menit)

Z = waktu tetap/fixed time (menit)

3.4.3.3 Produksi wheel loader menurut caterpillar

Caterpillar memberikan basic cycle time antara 0,45 - 0,55 menit, yamg
didasarkan pada permukaan tanah keras, dan didasarkan pada 4gerakan dasar, serta
sudah termasuk muat, buang dan angkut dalam jarak minimal.

Model

910

920

930

950B

966D

980C

988B

992C

Tabel 3.7 Wheel Loader Caterpillar

Kapasitas bucket (m3) ~ I SjaticJjpphmJ^l^l]^
Mujung

1,00

1,15

1,53
2,40

3,10

4,00

5,40

10,32

Peres

0,67
0,91

1,15

2.03

2,60

3,45

_415_0_
8,56

Lurus

4,504

5,923

7,230

10,360

13,774

18,490

22,450

48,133

Membuat sudut 45c
~ 4,062
~5A43
" 6,676
~9J550

12,667

16,945

20,290

43,206

 



992C 10,32 8,56 48,13jj 43,206

Tabel 3.8 Faktor cycle time wheel loader caterpillar

Kondisi material Penambahan/pengurangan
waktu,menit

1. Bahan

a. campuran

b. diameter sampai dengan 3 mm
c. 0 3 mm - 0 20 mm

d. 0 2Omm-0 150 mm
e. 0 150 mm

f. asli atau pecah/hancur

+ 0,02

+ 0,02

-0,02

0

+ 0,03 atau lebih

+ 0.04 atau lebih
2. Mengambil dari timbunan

a. hasil timbunan dari conveyor atau dozer 3
mm

b. hasil timbunan dari conveyor atau dozer 3
mm

c hasil buangan truk

0

+ 0,01

+ 0,01

3. Lain-lain

a. truk dan loader milik sendiri
b. truk dan loader bukan milik sendiri

- 0,04 atau lebih
+ 0,04 atau lebih

c. operasi tetap

d. operasi tidak tetap
e. tempat buang sempit
f. tempat buang luas

- 0,04 atau lebih

+ 0,04 atau lebih

+ 0,04 atau lebih
+0,04 atau lebih

3.4.3.4 Bucketfill factor ( Faktor pengisian bucket)

Bucketfillfactor adalah jumlah material dalam %yang dapat diangkat oleh
bucket setiap trip untuk berbagai jenis material.

 



Tabel 3.9 Bucketfillfactor wheel loader caterpillar
Bahan BFF (%)

1. Material lepas
a. butiran basah bercapur 95- 100
b. butiran seragam sampai dengan 0 3

mm 95-100
c. butiran 0 3 mm - 0 9 mm 90-95
d. butiran 0 12 mm - 0 20 mm 85-90
e. 0 24 mm 85-90

2. Material pecah
a. gradasi baik 80-85
b. gradasi sedang 75-80
c. gradasi jelek 60-65
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3.5 Estimasi Biaya Alat Berat Proyek Konstruksi

Menurut Istimawan Dipohusodo (1996), estimasi biaya proyek secara umum

biasanya meliputi analisis perhitungan terhadap lima unsur utama. Biaya material,

meliputi perhitungan seluruh kebutuhan volume dan biaya material untuk tiap

komponen bangunan baik bagi pekerjaan pokok maupun penunjang.

2. Biaya alat berat marupakan aspek paling sulit dari keseluruhan analisis biaya

konstruksi, karena banyak sekali factor yang harus diperhitungkan antara lain

kondisi tempat kerja, keterampilan tenaga kerja, lama waktu kerja, kepadatan

penduduk, persaingan, produktifitas, dan indeks biaya hidup setempat.

3. Biaya peralatan, termasuk sewa, mohilisasi, demobilisasi, transportasi,

memasang, membongkar, dan pengoperasian selam waktu konstruksi

berlangsung.
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4. Biaya tidak langsung, dibagi menjadi dua golongan yaitu biaya umum (overhead

cost) dan biaya proyek Yang termasuk overhead cost adalah gaji karyawan, sewa

kantor, telepon, akomodasi, dokumentasi, bunga bank, notaries, dan sebagainya.

Besarnya 4% dari biaya langsung. Sedangkan yang dimaksud dengan biaya

proyek adalah pengeluaranyang dapat dibebankan pada proyek tetapi tidak

dimasukkanpada biaya material, upah tenaga kerja ataupun peralatan.

3.6 Komponen Biaya Alat Berat

Menurut Rochmanhadi (1985). untuk menganalisa harga satuan pekerjaan

harus ditinjau semua biaya yang menyangkut atau biaya yang mempengaruhi harga

satuan pekerjaan.

3.6.1 Biaya Kepemilikan

Biaya kepemilikan adalah alat yang harus diperhitungkan semua alat yang

bersangkutan dioperasikan, apabila alat tersebut milik sendiri. Biaya ini harus

diperhitungkan alat semakin lama akan berkurang hasil produksinya, bahkan pada

waktu tertentu alat sudah tidak dapat berproduksi lagi, hal ini disebut sebagai

depresiasi.

1. Harga Pokok (Initial Cost)

Harga ini adalh harga pembelian djtambah biaya assembling dan biaya angkutan ke

job site. Dalam hal pembalian Luar Negeri maka disamping harga CIF Indonesia
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Port dan biaya - biaya diatas, ditambah dengan biaya handling/inklaring dan bea

masuk (bila memiliki sendiri).

2. Penyusutan (deprestation)

Dengan diketahuinya harga pokok dihitung besarnya penyusutan yaitu harga modal

yang hilang pada suatu peralatan disebabkan oleh umur pemakaian.guna

menghitung besarnya biaya penyusutan perlu diketahui terlebih dahulu umur

ekonomis dari alat yang bersangkutan (bila memiliki sendiri).

n ^ H arg a pokok alat
Penyusutan = —

Umur Ekonomis

3. Asuransi, bunga dan pajak (bila alat berat milik sendiri)

Rumus asuransi, bunga dan pajak:

Asuransi, Bunga , Pajak =-18% *WaktU PeminJaman *harga pokok
Umur Ekonomis (jam)

Keterangan :

1. Asuransi

Bisanya pemborong menutup asuransi untuk pemilikan peralatannya yang

dipakai guna menghadapi resiko kecurian, kebakaran dan kecelakaan.

2. Bunga (interest)

Konsep yang dipakai adalah investment interest pertahun.

Besarnya agar disesuaikan dengan interest rite dari nagara pemberi bunga

yang bersangkutan.

3. Pajak (taxes)
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Besarnyapajak yang diperhitungkan dari avarage interest.

3.6.2 Biaya Operasi

Biaya operasi alat adalah biaya - biaya yang dikeluarkan selama alat tersebut

digunakan. Biaya operasi ini meliputi bahan bakar, minyak pelumas, atau minyak

hidrolis, perbaikan atau pemeliharaan, gaji operator dan uang makan operator.

Biaya operasi yang dimaksudkan disini adalah termasuk biaya - biaya untuk :

1. Pemakaian Bahan Bakar

Pemakain bahan bakar per jam tergantung dari kekuatan mesin dan macamnya

bahan bakar yang dipergunakan.

2. Minyak Pelumas

Kebutuhan minyak pelumas dan minyak hidrolis tergantung pada besarnya bak

carter (crank case) dan lamanya periode penggantian minyak pelumas, biasanya

antara 100-200 jam pemakaian. Untuk kebutuhan minyak pelumas biasanya

pabrik pembuat memberikan perkiraan yang dinyatakan dalam liter/jam

tergantung medan kerjanya.

3. Operator

Biaya ini tergantung dari jenis pekerjaan dan pengaturan pengkajian yang ada.

Faktor-faktor yang dapat diperhitungkan adalah:

a. Gaji dari operator

b. Uang makan operator

4. Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan
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Untuk menjaga kondisi alat agar bekerja normal dan baik perlu adanya
pemeliharaan, penggantian suku cadang dengan yang baru. Factor yang

mempengaruhu besarnya biaya perbaikan alat adalah kondisi pemakaian alat,

kecakapan operator dan besarnya peralatan yang memadai. Besar factor untuk

menentukan biaya perbaikandan pemeliharaan biasanya sudah ada rekomendasi

dari pabrik pembuat alat yang besarnya tergantung dari kondisi pemakaiannya.

3.6.3 Biaya Penyewaan Alat

Dalam suatu peoyek konstruksi penggunaan alat berat selain menggunakan

alat milik pribadi dapat juga dengan penyewaan yang dalam proses penetapan biaya

penyewaan peralatan tersebut terdapat ketentuan-ketentuan yang telah dikeluarkan

oleh Departemen Pekerjaan Umum. Ketentuan tersebut adalah :

a. Waktu Penyewaan

Ketentuan waktu penyewaanperalatan ditetapkan sebagai berikut:

1) Untuk penggunaa siang hari (dalam selang waktu pukul 06.00 s/d 18.00)

waktu penyewaan dihitung satu hari sewa =7jam

2) Untuk penggunaan siang dan malam hari (1 hari kalender) waktu

penyewaan dihitung 2 (dua) hari sewa = 14 jam

3) Perhitungan waktu penyewaan ditetapkan sejak diiakuka., serah terima

pengambilan peralatan dari pool peralatan atau tempat yang ditetapkan

Kepala Kantor/ Kepala Satuan Kerja/ Pemimpin Proyek.
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4) Untuk hari Minggu dan hari libur nasional yang telah ditetapkan

pemerintah tidak diperhitungkan sewa, kecuali peralatan tersebut

digunakan/ diopersikan oleh penyewa.

b. Biaya Sewa Peralatan

Biaya sewa peralatan setiap jangka waktu penggunaan ditetapkan atas jangka

waktu (hari kerja) dan tariff sewa

1) Tarif sewa peralatan satu hari penyewaan =7jam xharga sewa perjam.

2) Tarif sewa peralatan digunakan siang dan malam hari (1 hari kalender) =2

x 7 jam x harga sewa perjam.

3.7 Jam Operasi atau Waktu Kerja

Efisiensi waktu dibuhkan guna tercapainya hasil kerja yang tepat sesuai

dengan rencana. Untuk mewujudkan disiplin khususnya waktu, maka dibutuhkan

adanya loyalitas tinggi dari semua pihak yang terlibat, oleh karena itu terdapat

ketentuan-ketentuan yang telah dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum.

Dalam penentuan alat berat, perlu diperhatikan beberapa faktor antara lain jam

operasi normal dan lembur.

1. Jam Operasi Normal

Lama waktu kerja dalam setiap hari kerja (Senin - Sabtu) ditetapkan selama 7

jam/hari dengan upah kerja sebesar upah kerja normal.

2. Jam Operasi Lembur
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Waktu kerja lembur dihitung dari lama waktu kerja yang melebihi batas waktu

kerja normal (7 jam/ hari). Waktu kerja lembur dilaksanakan setelah jam operasi

normal untuk setiap hari kerja atau penamhahan jumlah hari kerja per-minggu

(hari minggu). Biaya upah untuk kerja lembur diperhitungkan sendiri sesuai

dengan perjajnjian kerja atau peraturan yang berlaku untuk daerah setempat.

Dalam penelitian ini jam lembur tidak diperhitungkan , karena hanya penambahan
alat berat saja.

3.8 Biaya Total Proyek

Menurut Istimawan Dipohusodo (1996), biaya total proyek dapat dibedakan

jadi dua, yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung adalah biaya

untuk segala sesuatu yang akan menjadi komponen permanen hasil akhir propyek,

sedangkan biaya didak langsung adalah segala segala sesuatu yang tidak merupakan

komponen hasil akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan
proyek.

1. Biaya langsung meliputi :

a. pembebasan lahan,

b. penyiapan lahan dan pekerjaan tanah,

c. komponen struktur(termasuk komponen arsitektur),

d. komponen mekanikal dan elektrikal,

e. komponen sementara, dan

f. upah tenaga kerja.
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Biaya tidak langsung meliputi :

a. gaji staff pegawai tetap tim manajemen,

b. biaya konsultan (perencana dan pengawas),

c. fasilitas sementara dilokasi proyek,

d. peralatan konstruksi,

e. pajak, pungutan, asuransi dan perizinan,

./ overhead,

g. biaya tak terduga, dan

h. laba.

Biaya keseluruhan proyek adalah biaya langsung ditambah biaya tidak
langsung. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang disebabkan penambahan
biaya upah tenaga operator pada kegiatan - kegiatan yang bersifat kritis ditambah
dengan biaya pada kondisi normal seluruh kegiatan yang tidak kritis. Biaya tidak
langsung yang diperhitungkan adalah penyusutan biaya overhead proyek yang
nilainya 10% dari biaya langsung.

3.9 Crashing Program

Menurut Taufik dan Supardin (2004), dalam Tugas Akhir Strata 1Teknik
Sipil UII, mengatakan bahwa crashing program adalah proses mempersingkat waktu
penyelesaian dalam suatu proyek. Apabila crash program diterapkan dalam suatu
proyek kostruksi, kemungkinan akan terjadi kenaikan biaya. Kenaikan biaya tersebut
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disebakan oleh adanya penambahan tenaga keraja dan alat atau penggunaan kerja

lembur.

Untuk mendapatkan crash program dengan kenaikan biaya minimum, maka

dapat dilakukan dengan meningkatkan efisiensi alat dan produktivitas tenaga kerja.

Selain itu crash program dapat juga menurunkan biaya proyek hail ini terjadi apabila

pengurangan biaya tidak langsung lebih besar jika dibandingkan dengan penambahan

biaya langsung.

3.10 Cost Trade-Off dalam proyek

Taufik dan Supardin (2004), dalam Tugas Akhir Strata 1 Teknik Sipil UII,

mengatakan bahwa manajemen proyek selalu berupa mengontrol sumber daya

perusahaan di dalam batas-batas waktu, biaya dan mutu yang telah ditetapkan.

Sumber daya yang dimaksud adalah setiap komoditas yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan seperti tenaga kerja, peralatan, material dan modal.

Cost Trade-Off merupakan sebuah usaha sepanjang proses pelaksanaan

sebuah proyek yang berlangsung terus-menerus sepanjang siklus hidup proyek yang

berkesinambungan.

Reputasi perusahaan, kondisi pasar serta keuntungan yang diharapkan

merupakan pertimbangan perlunya dilakukan Trade-off sebelum pihak manajenen

mengambil keputusan untuk mengatasi kondisi dilapangan.

 



41

Kontraktor dapat memutuskan untuk melakukan pembatasan biaya pada suatu
proyek, apabila terjadi hal-hal antara lain Taufik dan Supardin (2004), dalam Tugas
Akhir Strata 1Teknik Sipil UII:

1. Terjadi negosiasi dengan alasan tetap sehingga sangsi denda tidak berlaku,

2. Telah dibuat analisis bahwa biaya proyek dengan kemajuan proyek yang
sedang dilaksanakan lebih kecil dari pada melakukan percepatan waktu, dan

3. Kontraktor mengalokasikan sumber daya yang dimiliki pada proyek lain yang
merupakan prioritas, sehingga harus dilakukan negosiasi agar didapat

keputusan-keputusan yang terbaik bagi kontraktor dan pemilik proyek
tersebut.

Kondisi yang paling sering terjadi pada proyek konstruksi adalah membatasi

waktu pelaksanaan dan biaya yang dihasilkan, sehingga trade-off yang dilakukan
adalah waktu dan biayanya, dengan membatasi lama pelaksanaan proyek. Salah satu
dari metode trade-offadalah percepatan waktu (crashing).

Pelaksan proyek dalam hal ini kontraktor, dapat memutuskan untuk

melakukan percepatan waktu apabila memiliki alasan-alasan khusus antara lain :

1. Pelaksanaan proyek sudah tidak sesuai dengan jadwal perencanaan semula atau

terlambat, sehingga dilakukan percepatan waktu agar terhindar dari sangsi denda,
2. Permintaan dari pemilik proyek untuk menyelesaikan proyek tersebut, sebelum

jadwal perencanaan semula agar investasi untuk proyek tersebut dapat segera
kembali, dan
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3. Kontraktor juga menangani proyek lain, sedangkan sumberdaya yang tersedia

terbatas, sehingga kontraktor harus memikirkan kemungkinan untuk mempercepat
proyek tersebut.

Langkah yang dapat diambil dalam mempersingkat waktu pelaksanaan proyek

adalah dengan menyempumakan logika ketergantungan dari kegiatan-kegiatan pada

jaringan kerja. Apabila usaha ini sudah dilakukan namun belum dapat mencapai

target waktu yang diharapkan, maka dilakukan pengurangan durasi dari kegiatan-

kegiatan yang merupakan kegiatan kritis. Pengurangan durasi kegiatan ini dapat

dilakukan dengan cara penambahan tenaga kerja, jam kerja dan penambahan atau

penggantian alat yang lebihproduktif.

3.11 Metoda Harga Perolehan Atas Dasar Aliran Anggapan

Metoda ini merupakan metoda merupakan metoda identifikasi khusus yang
didasarkan pada aliran fisik sesungguhnya.

3.11.1 First-in, First out (FIFO)

Menurut Harvono (1999), metode FIFO menganggap bahwa barang yang

lebih dahulu dibeli, akan dijual lebih dulu. Beberapa penulis menerjemahkan FIFO ke

dalam bahasa Indonesia menjadi masuk pertama, keluar pertama (MPKP). FIFO

sering kali sejalan dengan aliran fisik barang dagangan, karena dalan manajemen

yang baik biasanya barang yang paling lama, dijual lebih dahulu. Pada metode FIFO,

persediaan akhir ditentukan dengan mengambil harga perolehan per unit dari

pembelian paling akhir dan bergerak mundur sampai semua unit dalam persediaan
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mendapat harga perolehan dan harga perolehan persediaan akhir didasarkan pada

harga perolehan dari pembelian terakhir.

3.11.2 Last-in, First-out (LIFO)

Menurut Haryono (1999), metoda LIFO didasarkan pada anggapan bahwa

barang yang dibeli lebih akhir akan dijual atau dikeluarkan lebih dahulu. Dengan

demikian harga perolehan barang yang dibeli lebih akhir akan dialokasikan lebih

dahulu. Metoda LIFO diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai metoda

masuk terakhir, keluar pertama (MTKP). Metoda ini tidak sejalan dengan aliran fisik

barang. Pada metoda ini, persediaan akhir ditentukan dengan mengambil harga

perolehan per unit dari barang-barang yang dibeli paling awal dan kemudian bergerak

maju, sampai semua unit yang ada dalam persediaan mendapatkan harga perolehan.

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu aturan atau tata cara pelaksanaan

penelitian dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang

diajukan.

4.1 Data yang Diperlukan

Data yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. Jenis alat berat,

Jenis alat berat yang digunakan dalam proyek ini adalah excavator, loader dan

dump truck.

2. Spesifikasi alat berat

Spesifikasi alat berat yang digunakan adalah excavator dengan kapasitas 1,2

m , dump truck dengan kapasitas 3,5 m3 dan loader 1,2 m3.

3. Data RAB dan Time Schedule

Data RAB dan Time Schedule yang digunakn berasal dari data asli Proyek

Pembangunan Gedung Walikota Bukittinggi.

44
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4.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini adalah dengan cara mempelajari gambar struktur dan

arsitektur, time schedule (bar chart dan kurva S) dan Rencana Anggaran Pelaksanaan
(RAP).

4.3 Metode Pengolahan Data

Sebelum dilakukan pengolahan data dengan cara perhitungan manual terlebih
dahulu melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. studi pustaka dari berbagai buku literatur yang berhubungan dengan topik
penelitian,

2. merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemem konstruksi dan
hal-hal yang terkait.

3. mengumpulkan data dan penjelasan yang didapat dari pelaksana proyek,
4. menentukan jenis pekerjaan kritis,

5. menentukan volume galian dan urugan pada pekerjaan kritis,

6. menentukan alternatif kombinasi alat

7. menghitung perbandingan biaya dan waktu yang optimum pada setiap
alternatif

8. hasil dan kesimpualan
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4.4 Tahapan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang baik maka penelitian yang dilakukan harus

memenuhi kaidah-kaidah metoda ilmiah berikut ini, secara sistematik kaidah-kaidah

tersebut dapat dilihat Gambar 4.1.
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Mulai

Studi Pustaka

Data Primer Data Skunder

Analisis Data

Menentukan Jenis Pekerjaaan Kritis

T
Pekerjaan Kritis

Menentukan volume galian dan urugan pada pekerjaan

T r
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 4

Perbandingan biaya dan waktu yang optimum pada setiap alternatif

Hasil dan Kesimpulan

Selesai

Gambar 4.1 Flow Chart Tahapan Penelitian

 



BABV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 Pendahuluan

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis dari data

Proyek Pembangunan Kantor Walikota Bukittinggi yang berupa :

I.Time Schedule (Kurva S)

2.Gambar Teknik Proyek

3.Rencana Anggaran Biaya

Dari data tersebut kita dapat mengetahui pekerjaan kritis dari pekerjaan cut

andfill, selanjutnya dilakukan perhitungan volume galian dan urugan pada masing-

masing pekerjaan kritis. Berdasarkan pada time schedide produktivitas alat berat yang

digunakan pada pekerjaan cut and fill dihitung berdasarkan m3/jam, kemudian

dilakukan analisis perhitungan biaya alat berat dalam hitungan per hari.

Berpedoman pada hitungan diatas dapat ditentukan jumlah dan jenis alat

berat yang digunakan untuk menentukan biaya dan waktu pada pekerjaan cut and fill

sehingga tercapai hasil yang optimal.
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5.2 Data Studi Kasus

Proyek yang dijadikan alternatif kombinasi alat dalam penyusunan Tugas
Akhir ini adalah Proyek Pembangunan Kantor Walikota Bukittinggi.

5.2.1 Data Proyek

a. Nama Proyek :Proyek Pembangunan Kantor Walikota Bukittinggi

b. Pemilik Proyek :Pemerintah Kota Bukittinggi, Sumatra Barat.

c. Lokasi Proyek :Di Bukit Gulai Bancah Kota Bukittinggi

d. Total Biaya :Rp 6.497.616.000,00,- (Kontrak Pertama)

e. Waktu Pelaksanaan :

f. Hari Kerja : Senin s/d Sabtu

g. Jam Kerja : 09.00-16.00

5.2.2 Rencana Anggaran Biaya

Biaya langsung adalah biaya untuk segala sesuatu yang akan menjadi

komponen permanen hasil akhir proyek (Istimawan Dipohusodo, 1996). Rekapitulasi
Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Kantor Walikota Bukittinggi ini
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

 



Tabel 5.1 RAB Penawaran Kontrak Pertama

URAIAN KONTRAK

PEKERJAAN SIPIL

Pekerjaan Site & Tanah Rp. 189.365.585,84

PEKERJAAN STRUKTUR

Pekerjaan Struktur Lantai I Rp. 2.097.866.888,00
Pekerjaan Struktur Lantai II Rp. 1.023.491.171,00
Pekerjaan Struktur Lantai III Rp. 484.717.207,00

PEKERJAAN ARSITEKTUR

Pekerjaan Arsitektur Lantai I Rp. 474.420.587,00
Pekerjaan Arsitektur Lantai II Rp. 627.174.024,50
Pekerjaan Arsitektur Lantai III Rp. 764.739.277,50

PEKERJAAN MEKAN1KAL

Pekerjaan Mekanikal Lantai I Rp. 102.995.750,00
Pekerjaan Mekanikal Lantai II Rp. 51.007.150,00
Pekerjaan Mekanikal Lantai III Rp. 57.097.000,00

PEKERJAAN ELEKTRIKAL

Pekerjaan Elektrikal Lantai I Rp. 0
Pekerjaan Elektrikal Lantai II Rp. 0
Pekerjaan Elektrikal Lantai III Rp. 34.050.000,00

Jumlah Rp. 5.906.923.640,84
PPN 10% Rp. 590.692.364,08

Total Rp. 6.497.616.004,92
Dibulatkan Rp. 6.497.616.000,00
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5.3 Produktivitas Alat Berat

Pada pekerjaan cut and Jill pada proyek pembangunan Kantor Walikota

Bukittinggi hanya menggunakan 2 macam alat berat yaitu :

 



5.3.1 Excavator

Merk
= CATERPILAR

Kapasitas Bucket (q!) =1,2 m3

Faktor Bucket (k) =0,6 (tanah campuran tanah liat)
Produksi per siklus (q) = q' x k

= 1,2x0,6

= 0,72 m3

Efisiensi Kerja (E)
= EO x EA x EC x EL x EM

Dimana : EO =Efisiensi Operator = 1,00

EA = Efisiensi Alat = ],00

EC = Efisiensi Cnara — A o

Efisiensi Kerja (E)

Waktu Siklus (Cm)

Dimana : Waktu Gali

Waktu Buang

Waktu Putar

EL == Efisiensi Lokasi = 0,8

=Efisiensi Manusia = 0,95

= EO x EA x EC x ELx EL

=1,00x1,00x0,8x0,8x0,95

= 0,608

=Waktu gali +(2 xwaktu putar) +waktu buan^
=9 detik

: 8 detik

8 detik

EM
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Waktu Siklus (Cm)

Produksi Excavator (Q)

5.3.2 Loader

Merk

Kapasitas Bucket (q')

Faktor Bucket (k)

Produksi per siklus (q)

Efisiensi Kerja (E)
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Waktu gali + (2 x waktu putar) + waktu buang

9 + (2 x 8) + 8

33 detik

3600 „ . v
= qx xExt m/iam

M Cm

=0,72 x (3600/33) x 0,608 x 1

=47,756 nvVjam (f = 1 ; tanah lepas)

=0,72 x (3600/33) x 0,608 x 1,25

=59,695 m3/jam (f = 1,25 ; tanah padat)

= CATERPILAR

= 1,2 iri

= 0,6 (tanah campuran tanah liat)

= q'xk

= 1,2x0,6

= 0,72 m3

= EO x EA x EC x EL x EM

Dimana : EO = Efisiensi Operator = 1,00

EA = Efisiensi Alat =1,00

EC = Efisiensi Cuaca =0,8

EL = Efisiensi Lokasi =0,8

EM = Efisiensi Manusia = 0,95

 



Efisiensi Kerja (E)

Waktu Siklus (T)

Dimana : D=jarak angkut (meter) =500 m
F=kecepatan maju (meter/menit) =34,5 km/j
R=kecepatan mundur (meter/menit) =35 km/j
Z=waktu tetap/fixed time (menit) =0,35

Waktu Siklus (T)

Jumlah siklus

Berat material

Cek terhadap kestabilan

Kapasaitas angkat

Berat muatan

Produksi loader (Q)

EO x EA x EC x EL x EL

1>00 x 1,00x0,8x0,8x0,95

0,608

-2x(£ +£,+ z

= 2x(^ +^ )+z
V F R ' Z

= 2x( 500+500 ) ft
1 34,5 + 35 ;+0'35

- 3,806 menit

jg-~ - 16 siklus/jam

2090 kg/m3 = 2,090 t/ nr

=50 %x 7230 =3615 kg

=kapasitas bucket x berat muatan

=1,2 x2090 =2508 kg < 3615 kg

Loader aman bekerja!!!

3600

: qX~Cn7XExf m3/Jam

0,72 x (60/3,806) x 0,608 x 1
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;6,90 m/jam (f=1; tanah lepas)

0,72 x (60/3,806) x 0,608x1,25

8,626 m3/jam (f=1,25 ;tanah padat)

5.3.3 Dump Truck

Merk =COLT PS 110

Kapasitas Bucket (q') =1,2 m3

Faktor Bucket (k) =o,6

Produksi per siklus (q) =q' xk

= 1,2x0,6

= 0,72 m3

Kapasitas rata-rata dump truck (CI) =3,5 m3

Efisiensi Kerja (E) =EO xEA xEC xEL xEM

Dimana :EO =Efisiensi Operator =1,00

EA =Efisiensi Alat = ],00

EC =Efisiensi Cuaca =0,8

EL =Efisiensi Lokasi =0,8

EM = Efisiensi Manusia =0,95

= EO x EA x EC x ELx EL

= l,00x 1,00x0,8x0,8x0,95

= 0,608

=(n xCms) +tl +t2 +(D / VI) +(D / V2)

Efisiensi Kerja (E)

Waktu Siklus (Cm)
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a. Jumlah siklus pemuat (n)

b. Jarak angkut dump truck (D)

c. Kecepatan bermuatan (VI) = 20 km/j

d. Kecepatan kosong (V2) = 40km/j

e. Waktu buang (tl)

f. Waktu tunggu (t2)

g.Waktu siklus pemuat (Cms) =21/60

Waktu Siklus (Cm) =(nx Cms) +tl +t2 + (D / VI) +(D / V2)

=(l,75x 0,35) + 1,3 +0,35 +(500/333.3) +(500/666.7)

= 4,513 menit

= (C1 /q)xk

= (3,5/1,2) x 0,6

= 1,75

= 500 m

= 333,3 m/menit

= 666,7 m/menit

= 1,3 menit

= 0,35 menit

= 0,35 menit

Produksi dump truk (Q)
60

= Clx xExf mVjam
Cm

= 3,5 x (60/4,513) x 0,608 x 1

= 28,292 m3/jam (f = 1 ; tanah lepas)

= 3,5 x (60/4,513) x 0,608x1,25

= 35,365 m3/jam (f = 1,25 ; tanah padat)
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Gambar 5.1 Diagram Simulasi Siklus Dump Truck

Keterangan

1=waktu muat =(nx Cms) =(1,75 x0,35) =0,613 menit

2 = waktu angkut = D/ VI = 1,5 menit

3 = waktu buang = tl = 1,3 menit

4 = waktu kembali = D/V2 = 0,75 menit

5 = waktu tunggu = t2 = 0,35 menit

56

Untuk menentukan waktu dan biaya yang diperlukan, sehingga dipengaruhi

oleh jumlah alat berat yang bekerja yaitu excavator, loader dan dump truk untuk
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menyelesaikan pekerjaan galian dan urugan tanah kembali. Dalam kondisi

jumlah alat yang digunakan dapat dicari dengan cara berikut ini :

Waktu siklus dump truck (Cm)

percepatan

Jumlah trip dump truck perjam

Produksi 1dump truck per jam

Faktor koreksi

- 4,513 menit

= 60 / Cm = 60 / 4,513 = 13,294 = 14 trip /

jam

=Jumlah trip xkapasitas rata-rata dump truck

= 14 trip/jam x 3,5 m3

= 49 m3/jam

= 0,76

Total produksi dump truck =Faktor koreksi xProduksi 1dump truck
= 0,76 x 49 m3/jam

= 37,24 m3/jam

perjam

5.4 Perhitungan Biaya Alat Berat

Pada Proyek Pembangunan Gedung Walikota Bukittinggi, alat berat yang
dipakai adalah excavator dump truck, dimana status alat berat tersebut adalah milik
sendiri. Untuk rician biaya alat berat perhari dapat dilihat dibawah ini :

5.4.1 Excavator

Tipe = CATEPILAR

Produksi persiklus (q) = 0,72 m

Harga Sewa = Rp. 175.000,- /jam

 



Biaya operasi alat berat excavator dalam satu hari kerja adalah :

1. Biaya sewa =Rp. 175.000x7 jam = Rp. ,.225.000,-
2. Bahan Bakar Diesel =25 liter xRp. 1.800,- = Rp. 45.000,-
3. Uang Makan Operator

4. Gaji Operator

5.4.2 Loader

Tipe = CATEPILAR

Produksi persiklus (q) = 0,72 m3

Harga Sewa =Rp. 225.000,-1yc

Biaya operasi alat berat excavator dalam satu hari kerja adalah :
5. Biaya sewa =Rp. 225.000 x7jam = Rp. 1.575.OOO,-
6. Bahan Bakar Diesel =25 liter xRp. 1.800,- = Rp. 45.000,-
7. Uang Makan Operator = Rp xssm_
8. Gaji Operator

5.4.3 Dump Truck

Tipe = COLT PS 100

Produksi Persiklus (q) = 0,72 m;

Biaya Sewa = Rp. 400.000,- / hari

Untuk jelasnya dapat dilihat pada simulasi berikut

iam

j,

= Rp- 15.000.-

Rp. 1.310.000,-

=_Ra__25^00^_f

Rp. 1.660.000,-

ini :
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5.5 Alternatif Kombinasi Alat I

Alternatif kombinasi alat ini menggunakan 1 excavator dengan 3 dump truck

dimana dapat dilihat pada penjelasan berikut ini. Dump truck yang digunakan supaya

alat tidak menganggur adalah waktu siklus dump truck dibagi waktu siklus excavator

untuk memuat 1 dump truck.

Jumlah dump truck =4,513: (0,55x3)

= 2,735

= 3 dump truck

Pada pekerjaan galian kondisi digunakan 1 excavator dengan Q = 59,695

m3/jam dan 3 dump truck Q= 3 x 35,365 m3/jam = 106,095 m3/jam. Dan untuk

pekerjaan urugan kondisi digunakan 1 excavator dengan Q = 47,756 m7jam dan 3

dump truck Q=3x28,292 m3/jam =84,876 m3/jam.

5.5.1 Pekerjaan Galian Untuk Urugan

Dengan total volume pekerjaan galian untuk urugan dibagi dengan kapasitas

alat berat akan didapatkan waktu efisien dimana dapat dilihat pada hitungan dibawah

ini:

Waktu efisien excavator = 15.385 m3 / 59,695 nrVjam

= 257,73 jam

= 257,73 / 7 = 37 hari

Waktu efisiensi dump truck = 15.385 m3 / (28,292 x3) m3/jam

= 181,264 jam

 



-181,264jam/7 = 25hari

Jadi biaya pekerjaan galian untuk urugan adalah :

Biaya sewa excavator = jumlah alat v™-Qu r •jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perhari

= 1 x 37 xRp 1.310.000,-

= Rp 48.470.000,-

Biaya sewa Almp lrw, . Jum|a„ „., x̂ ^ x̂ ^ ^ ^
= 3x 37 x Rp 400.000,-

= Rp 44.400.000,-

Total biaya =Biaya sewa excavator +Biaya sewa dump truck
= Rp 48.470.000,- +RP 44.400.000,-

= Rp 92.870.000,-

5.5.2 Pekerjaan Galian Untuk Stockpile

Dengan to,a, vo,urae pekerjaan galian u„,uk slockpile dibagi imgm^^
ala, be™, aka„ didapatka„ waktu eflsien diraana dapa, di,ite pada hitungan „
mi:

Waktu efisien excavator

Waktu efisiensi dump truck

=49.028,5 m3 / 59,695 m7jar

= 821,317 jam

= 821,317/7=117,33 hari

=49.028,5 m3/(28,292 x3) m3/jam
= 577,649jam

= 577,649 / 7 = 83 hari

am
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Jadi biaya pekerjaan galian untuk stockpile adalah :

Biaya sewa excavator =jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perhari

= 1 x 117 xRp 1.310.000,-

= Rp 153.270.000,-

Biaya sewa dump truck =jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perhari

= 3 x 117x Rp 400.000,-

= Rp 140.400.000,-

Total biaya =Biaya sewa excavator +Biaya sewa dump truck

= Rp 153.270.000,-+ Rp 140.400.000,-

= Rp 293.670.000,-

Biaya pekerjaan galian untuk urugan dan pekerjaan galian untuk stockpile adalah :

Total biaya pada alternatif I= Total biaya galian untuk urugan + Total biaya
untuk stockpile

= Rp 92.870.000,-+ Rp 293.670.000,-

= Rp 386.540.000,-

Jumlah putaran dump truck untuk urugan =volume urugan :kapasitas dump truck

= 15.385:3,5

= 4396 (untuk 1dump truck)

= 4396 : 3= 1466 (untuk 3 dump truck)

Putaran 1hari = 1466 :25 =59 putaran

Jumlah putaran dump truck untuk stockpile =volume urugan :kapasitas dump truck

 



62

= 49028,5 : 3,5

= 14008,2 (untuk 1dump truck)

= 14008,2 : 3 = 4670 (untuk 3 dump
truck)

Putaran 1hari =4670 :83 =57 putaran

Tabel 5.2 Rekapitulasi biaya dan waktu pada alternatif kombinasi alat I

Jenis

Pekerjaan

Galian tanah
untuk

urugan

Galian taah
untuk

stockpile

Total

Volume

(m3)

15.385

49.028,5

64.413,5

Alat Berat
(unit)

excavator

3 dump
truck

Waktu

(hari)
Biaya
(Rp.)

37 Rp. 92.870.000,-

115 Rp. 293.670.000,-

152 Rp. 386.540.000,

5.6 AlternatifKombinasi Alat II

Alternatif k„mbinasl alat lni menggunakan 2̂ ^ ^ fi ^ ^
dimana diliha, dari produksi alat bera, dan jarak angku, pada pekerjaan ini.

Pada pekerjaan galian digunakn 2excavator dengan Q=2x59.695 m3/jam
-119.39 mViam dan 6dlmp ,ruck q„6x35,365 m%m =̂ ]? ^
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untuk pekerjaan urugan digunakan 2excavator dengan Q=2x47,756 m3/jam
95.512 m3/jam dan 6dump truck Q=6x28,292 nrVjam =169.752 nrVjam.

5.6.1 Pekerjaan Galian Untuk Urugan

Dengan total volume pekerjaan galian untuk urugan dibagi dengan kapasitas
alat berat akan didapatkan waktu efisien dimana dapat dilihat pada hitungan dibawah
ini:

Waktu efisien excavator =15.385 m3 / (59,695 x2) m3/jam

= 128,863 jam

= 128,863/7=18,4hari

Waktu efisiensi dump truck =15.385 m3 / (28,292 x6) m3/j

= 90,63 jam

= 90,63 jam/7= 12 hari

Jadi biaya pekerjaan galian untuk urugan adalah :

Biaya sewa excavator =jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perh

= 2 x 19xRp 1.310.000,-

= Rp 49.780.000,-

Biaya sewa dump truck =jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perh

= 6x 19 x Rp 400.000,-

= Rp 45.600.000,-

Total biaya =Biaya sewa excavator +Biaya sewa dump truck

= Rp 49.780.000,- + Rp 45.600.000,-

Iam

ari

an
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Rp 95.380.000,-

5.6.2 Pekerjaan Galian Untuk Stockpile

Dengan total volume pekerjaan galian untuk stockpile dibagi dengan kapasitas
alat berat akan didapatkan waktu efisien dimana dapat dilihat pada hitungan dibawah
ini:

Waktu efisien excavator =49.028,5 m3 /(59,695 x2) m3/jam

= 410,658 jam

= 410,658/7 = 59 hari

Waktu efisiensi dump truck =49.028,5 m3 /(28,292 x6) m3/jam

= 288,82 jam

= 288,82 / 7 = 43 hari

Jadi biaya pekerjaan galian untuk stockpile adalah :

Biaya sewa excavator =jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perhari
= 2 x 59xRp 1.310.000,-

= Rp 154.580.000,-

Biaya sewa dump truck =jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perhari
= 6 x 59x Rp 400.000,-

= Rp 141.600.000,-

Total biaya =Biaya sewa excavator +Biaya sewa dump truck

= Rp 154.580.000,-+ Rp 141.600.000,-

= Rp 296.180.000,-
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Jadi biaya pekerjaan galian untuk urugan dan pekerjaan galian untuk stockpile pada
kondisi normal adalah :

Total biaya pada alternatif II =Total biaya galian untuk urugan +Total biaya
galian untuk stockpile

=Rp 154.580.000,-+Rp 141.600.000,-

= Rp 296.180.000,-

Jumlah putaran dump truck untuk urugan =volume urugan :kapasitas dump truck
= 15.385:3,5

= 4396 (untuk 1dump truck)

=4396 : 6=733 (untuk 6dump truck)

Putaran 1hari =733 : 12 =62 putaran

Jumlah putaran dump truck untuk stockpile =volume urugan :kapasitas dump truck
= 49028,5:3,5

= 14008,2 (untuk 1dump truck)

= 14008,2 : 6 = 2335 (untuk 3 dump

truck)

Putaran 1hari =2335 :43 =54 putaran

 



Tabel 5.3 Rekapitulasi biaya dan waktu pada alternatif kombinasi alat II

Jenis

Pekerjaan Volume
(m3)

Alat Berat

(unit)
Waktu

(hari)
Biaya
(Rp.)

Galian

Tanah untuk

urugan

15.385

2 excavator
6 dump

truck

19 Rp. 95.380.000,-

Galian

Tanah

Untuk

stockpile

49.028,5 59 Rp. 296.180.000,-

Total 64.413,5 78 Rp. 391.560.000,-
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5.7 Alternatif Kombinasi Alat III

Alternatif kombinasi alat ini menggunakan 2excavator dengan 5dump truck
dimana dilihat dari produksi alat berat dan jarak angkut pada pekerjaan ini.

Pada pekerjaan galian digunakan 2excavator dengan Q=2x59.695 m3/jam
=119.39 m3/jam dan 5dump truck Q=5x35,365 nrVjam =176.825 nrVjam. Dan
untuk pekerjaan urugan digunakan 2excavator dengan Q=2x47,756 m3/jam =
95.512 m3/jam dan 5dump truck Q=5x28,292 m3/jam =141,46 nrVjam.
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5.7.1 Pekerjaan Galian Untuk Urugan

Dengan total volume pekerjaan galian untuk urugan dibagi dengan kapasitas

alat berat akan didapatkan waktu efisien dimana dapat dilihat pada hitungan dibawah

ini:

Waktu efisien excavator = 15.385 m3 / (59,695 x 2) m3/jam

= 128,863 jam

= 128,863/7=18,4hari

Waktu efisiensi dump truck = 15,385 m3 / (28,292 x 5) nrVjam

= 108,758 jam

= 108,758 jam/7 =15,54 hari

Jadi biaya pekerjaan galian untuk urugan adalah :

Biaya sewa excavator =jumlah alat x waktu efisien x biaya sewa alat perhari

= 2 x 19xRp 1.310.000,-

= Rp 49.780.000,-

Biaya sewa dump truck =jumlah alat x waktu efisien x biaya sewa alat perhari

= 5x 19 x Rp 400.000,-

= Rp 38.000.000,-

Total biaya = Biaya sewa excavator + Biaya sewa dump truck

= Rp 49.780.000,-+ Rp 38.000.000,-

= Rp 87.780.000,-
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5.7.2 Pekerjaan Galian Untuk Stockpile

Dengan ,„,a, volume pekerjaa„ galia„ untuk mUgm dibagi dengan kapasi,as
ala, bera, akan didapa,ka„ wak.u efisien dimana dapal dili„at pada hitl,ngan dibawah
ini:

Waktu efisien excavator =49.028,5 m3 /(59.695 x2) nrVjam
= 410,658 jam

= 410,658/7 = 59 hari

Waktu efisiensi dump truck =49.028,5 m3 /(28,292 x5) m3/jam
= 346,589 jam

= 346,589 / 7 = 49,5 hari

Jadi biaya pekerjaan galain untuk stockpile adalah :

Biaya sewa excavator =jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perhari
= 2 x 59xRp 1.310.000,-

= Rp 154.580.000,-

Biaya sewa dump truck =jumlah alat xwaktu efisien xbiaya sewa alat perhari
= 5 x 59 x Rp 400.000,-

= Rp 118.000.000,-

Total biaya =Biaya sewa excavator +Biaya sewa dump truck
= Rp 154.580.000,- +RP 118.000.000,-

= Rp 272.580.000,-

Jadi biaya pekerjaan galian untuk urugan dan stockpile adalah :
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To,al biaya pada alternatif ,11 =Total biaya galian nn.uk urugan +Total biaya
galian untuk stockpile

=Rp 87.780.000,-+ Rp 272.580.000,-

= Rp 360.630.000,-

Jumlah putaran dump truck untuk urugan =volume urugan :kapasitas dump truck
= 15.385:3,5

=4396 (untuk 1dump truck)

=4396 :5=880 (untuk 5dump truck)

Putaran 1hari =880 : 16 =55 putaran

Jumlah putaran dump truck untuk stockpile =volume urugan :kapasitas dump truck
= 49028,5 : 3,5

= 14008,2 (untuk 1dump truck)

= 14008,2 : 5 = 2802 (untuk 5 dump
truck)

Putaran 1hari =2802 :50 =57 putaran

 



Tabel 5.4 Rekapitulasi biaya dan waktu alternatif kombinasi alat
III

Jenis

Pekerjaan Volume

(m3)
Alat Berat

(unit)
Waktu

(hari)
Biaya
(Rp.)

Galian

Tanah untuk

urugan
15.385

2 excavator
5 dump

truck

19 Rp. 87.780.000,-

Galian

Tanah untuk

stockpile
49.028,5 59 Rp. 272.580.000,-

Total 64.413,5 78 RpT36CX36O0W)7(
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5.8 Alternatif Kombinasi Alat IV

Alternatif kombinasi alat ini menggunakan 2loader dengan 4dump truck
dimana dilihat dari produksi alat berat dan jarak angkut pada pekerjaan ini.

Pada pekerjaan galian digunakan 2loader dengan Q=2x8,626 m3/jam =
17,252 m3/jam dan 4dump truck Q=4x35,365 nrVjam =141,46 nrVjam. Dan untuk
pekerjaan urugan digunakan 2loader dengan Q=2x6,90m3/jam =13,8 m3/jam dan
4dump truck Q=4x28,292 nrVjam =113,168 nrVjam.
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5.8.1 Pekerjaan Galian Untuk Urugan

Dengan total volume pekerjaan galian untuk urugan dibagi dengan kapasitas

alat berat akan didapatkan waktu efisien dimana dapat dilihat pada hitungan dibawah

mi:

Waktu efisien loader = 15.385 m3 / (2 x 8,626) nrVjam

= 891,78 jam

= 891,78/7= 127,39 hari

Waktu efisiensi dump truck = 15.385 m3 / (28,292 x 4) nrVjam

= 135,95 jam

= 135,95 jam/7= 19.42 hari

Jadi biaya pekerjaan galian untuk urugan adalah :

Biaya sewa loader = jumlah alat x waktu efisien x biaya sewa alat perhari

= 2 x 128 xRp 1.660.000,-

= Rp 424.960.000,-

Biaya sewa dump truck = jumlah alat x waktu efisienx biaya sewa alat perhari

= 4x 128 x Rp 400.000,-

= Rp 204.800.000,-

Total biaya = Biaya sewa loader + Biaya sewa dump truck

= Rp 424.960.000,- + Rp 204.800.000,-

= Rp 629.760.000,-
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5.8.2 Pekerjaan Galian Untuk Stockpile

Dengan total volume pekerjaan galian untuk urugan dibagi dengan kapasitas

alat berat akan didapatkan waktu efisien dimana dapat dilihat pada hitungan dibawah

ini:

Waktu efisien loader = 49.028,5 m3 / (8,626 x 2)nrVjam

= 2841,90 jam

= 2841,90/7 = 406 hari

Waktu efisiensi dump truck = 49.028,5 m3 / (28,292 x 4) nrVjam

= 433,24 jam

= 433,24/7 = 62 hari

Jadi biaya pekerjaan galain untuk stockpile adalah :

Biaya sewa loader = jumlah alat x waktu efisien x biaya sewa alat perhari

= 2 x 406 xRp 1.660.000,-

= Rp 1.347.920.000,-

Biaya sewa dump truck = jumlah alat x waktu efisien x biaya sewa alat perhari

= 4 x 406 x Rp 400.000,-

= Rp 649.600.000,-

Total biaya = Biaya sewa loader + Biaya sewa dump truck

= Rp 1.347.920.000,- + Rp 649.600.000,-

= Rp 1.997.520.000,-

Jadi biaya pekerjaan galian untuk urugan dan stockpile adalah :
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Total biaya Pada alternat.f IV =Total biaya galian untuk urugan +Total biaya
galian untuk stockpile

=Rp 629.760 .000,-+ Rp 1.997.520.000,-

= Rp 2.627.280.000,-

Jumlah putaran dump truck untuk urugan =volume urugan :kapasitas dump truck
= 15.385:3,5

=4396 (untuk 1dump truck)

=4396:4= 1099 (untuk 4dump truck)

Putaran 1hari =1099 : 128 =9putaran

Jumlah putaran dump truck untuk stockpile =volume urugan :kapasitas dump truck
= 49028,5 : 3,5

= 14008,2 (untuk 1dump truck)

= 14008,2 : 4 = 3502,05 (untuk 4 dump
truck)

Putaran 1hari =3502,05 :406 =9putaran
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Tabel 5
.4 Rekapitulasi biaya dan waktu alternatif kombinasi alat IV

Jenis

Pekerjaan
Volume

(m3)

Alat Berat

(unit)

Waktu

(hari)

•—

Biaya
(Rp.)

Galian

Tanah untuk
urugan

15.385

2 loader

4 dump
truck

128 Rp. 629.760.000,-

Galian

Tanah untuk
stockpile

49.028,5 406 Rp.l.997.520 .000,-

Total 64.413,5 534 Rp. 2.627.280.000

5.9 Pembahasan

Dari analisis alternatif kombinasi alat diatas, dapat diketahui berapa besarnya

waktu dan biaya yang diperlukan untuk tiap-tiap alternatif kombinasi diatas. Dari
analisis kombinasi alat diatas. bila disajikan dalam bentuk tabel pada Tabel 5.5 dan
grafik pada Gambar 5.5 hubungan alternatif alat berat dengan waktu dan Gambar 5.6
hubungan alternatif alat berat dengan biaya.

 



Alternatif

Alternatif I

Alternatif II

Alternatif III

Alternatif IV

Tabel 5.5 Rekapitulasi biaya dan waktu

Alat Berat (unit) (WakuT(hari)"

l excavator

3 dump truk
2 excavator

6 dump truk
2 excavator

5 dump truk
2 loader

4 dump truk

152

78

78

534

Biaya (Rp)

Rp 386.540.000,-

Rp 391.560.000,-

Rp 360.360.000,-

Rp 2.627.280.000,
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Gambar 5.5 Grafik Hubungan AlternatifAlat Berat Dengan Waktu
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• 4

Gambar 5.6 Grafik Hubungan Alternatif Alat Berat Dengan Biaya

Dari kedua garfik diatas maka dapat terlihat perbedaan antara tiap-tiap

alternatif kombinasi alat berat. Pada alternatif kombinasi alat I, untuk menyelesaikan

pekerjaan galian, urugan dan stockpile dengan volume total 64.413,5 m3,15.385 m3

dan 49.028,5 m3. digunakan alat berat 1unit excavator dan 3unit dump truck dengan
total waktu selama 152 hari. Dengan biaya sebesar Rp. 386.540.000,-

Pada alternatif kombinasi alat II, untuk menyelesaikan pekerjaan galian,

urugan dan stockpile dengan volume total 64.413,5 m3,15.385 m3 dan 49.028,5 m3.

digunakan alat berat 2 unit excavator dan 6 unit dump truck dengan total waktu

selama 78 hari. Dengan biaya sebesar Rp. 391.560.000,-

Pada alternatif kombinasi alat III, untuk menyelesaikan pekerjaan galian,

urugan dan stockpile dengan volume total 64.413,5 m3,15.385 m3 dan 49.028,5 m3.

digunakan alat berat 2 unit excavator dan 5 unit dump truck dengan total waktu

selama 78 hari. Dengan biaya sebesar Rp. 360.360.000,-
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Pada Alternatif kombinasi alat IV, untuk menyelesaikan pekerjaan galian,

urugan dan stockpile dengan volume total 64.413,5 m3,15.385 m3 dan 49.028,5 m3.

digunakan alat berat 2 unit loader dan 4 unit dump truck dengan total waktu selama

534 hari. Dengan biaya sebesar Rp. 2.627.280.000,-, peningkatan waktu dan biaya

yang sangat signifikan dikarenakan waktu siklus loader yang sangat lama. 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian dan pengolahan

data yang dilakukan sebagaimana telah dibahas dalam Bab V. Disamping itu, bab ini

berisi saran-saran yang terkait dengan penelitian.

6.1 Kesimpulan

Hasil yang optimum dari alternatif kombinasi alat adalah dengan

menggunakan 2 Excavator dan 5 Dump Truck dengan waktu 78 hari dan biaya

sebesar Rp 360.360.000,-

6.2 Saran

Dari penelitian ini maka dapat disumbangkan saran sebagai berikut:

1. Selain dari aspek biaya dan waktu mendapatkan optimahsasi dengan

penambahan alat berat perlu dicoba.

2. Penelitian dengan percepatan proyek konstruksi selain alat berat perlu dicoba,

pada proyek yang berbeda.
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1 4: •• '''.-I I

'.'•••: ,vi'

'•.'-'".'-• vi en

' '17.•'!>') I-'

ic'.iivoc. i
.01? C>.>'i i'l
••'0.100 0"I
o-o.7i;",ol

t'SOl

118 57

5 95

14.50

15.72

170 0"

19.87

17H.4!./.7e.lOO

?38,P.3<),2eO 00

14.539,772 00

33.9t2,6O0.00

38,320,64400

4M,5'',5.?62 00

52.444.B78 00
lira

000

003

000

0 C-2

0 0?

0 tic;

0 TO

0 O?

Oil"

0 1'hi

0 fO

(1 •••

1 '-•",« I4.?i40.400 n

357 rr 0 731 000 rr

7 7' •19.028 C>

rc 00 30r..424.CC

314 35 22.537,530 0c
757.65 1.752.020 00

24.00 420.000 00

144 00 3.240.000 00

02,561,452.00

1.073,421.171.00

no 7-1 151.5-11.144 (V,

('•1.53 l2<.7.''i.7onO'".'
1 7? 4.733.829 00

ir 50 40.777.("00 00
r. 113 Hi 1:0 13)4 rx

0 V I

r, r--

••77 on

21.89

757

1.37,

34.40J
2 05

372

430

322

159.57

27 0'

3 in

11 en

7.3 no

1110 79

00

o.»

0.0:

o.of

oc.

act

o.oc

66.812.f-38.0(

79.307.098.CC

3.598.305.CC

83,306,480.00

9.542,340.0t

14.962.584.0C

10.957,260.00

13.029.408 OC

385.170.066 OC

54.078.30600

9.809.454 00

2G.248.0C0.00

6O.513.080a'

307.434.009 OC

1.135,???.<10S.PC

I 0-OC'l
ooo|
oooj
o.oc-

000!
0.00

000

ooc

o.oc

1,135.829.806.00

000

OC

000

000

000

31 139

000

6'j 576.450.00
7 05 7e29.e75.0c

7?r.5| r.7.3-.5 775 00
4 20 10.421.05000
1 ;';-

12.643.052 00

"• 1 73 359.134.902 00
ir, ro 42 0S5.6S2 00

5 76 15.91 3.392.00

B 6? 21.119.862.00
: 3? 4.253,270 00

7 71 42.287 938 00
-. pr. 446 465.702 00

1,0115.474.840.00

0.00

000

000

000

1 ,'n)

i 0 t»,l
,00

! 000

; 30C
I t.PGb.474 f34b.0T

' ' ' '.0 70

' •' '.''•• iK)!X)

•'•?.77*i.c<ie.flo

•'•'i = rj c^-oo
'•'j 17.17S 560.001

•-'1 22.795 475.631
•'-,j 34.126,423 Ool

, 238,67»,110«3|

 



, *er^^nSm^u77<a^0ta~>7|Tp
a- Kuda-kuda DjjaWF 150 75 57b. Goi-Ang Lip Cnnnnn) 100 M^ . 7
= Baja SikuL. GO G0.6
«-PlatLandast = iOcm

Jo. P'atSimpul t*flr.m
Jr. BautMurdia. 17 mm
9- Angkor baut clia. 22mm

jh. Skcrangin
l-0«l1|lojL eo.OO.Gdudukanguicin,
i-baut murdia.,0 mm Pi32o minting

C. PB<ERJAA,V ARSITEKTUR
V.PEK. ARSITEKTUR LANTAI SATU
Pokorjarm Bcton Proktis :Ja pa.„nng;)n t;cof 1S,?0
b- Pasangan kolom ptaktis 13/13

Jc. Patanpan kolom wramm
Jd Pasangan bolok 'DM ornamon
e•Paw,,,.;,ntcngb.-'okpia'.,i;, r

It. Psr-anr-an ko.-c.-i b.,t„„
jfl Po»r;ioan tv-ini r:-.i,
Jlv P?t-inprri,itt,,,r,,.,.,..| r,.

> Pckcrjaon Dinttinr,
|e. Pnrnnoari d,.-ic'i-,g b.it.j b.r.i |
b f'^ngaii t.-m-pa b.-!„ bita 1

K PanangMn d,nd:„, IWUJ brl3 ,
Jd P7n.-r1g.1n karoo k.-n-,
Jc Pasarvpm nnpkr.
I'. Mcni» ko^on
|g, Paaangan drnd
0. PRr.angan rclin.

10 p.irlini n.,.ps,„n r,,nQta, ,,m

Pekcrj.-1anL0tnr.f7
••Pn«n0.in lotcnc gymum „., pmm
bPa.anganlot^r,^,,,^^,^ - n
c• Pawngan lotcng F,nckty ,nn,.k , tn.;,
dP.,eonnanlt..|̂ ,,oy,:„„nI0/i;,
t.Pa5an!,anlo,,c:M3ffypf,,n,5x^
f '->«ngan Ics w,,,,^ k,,.„ p xj-

JPckpfJ.1.11, PI,..;!,,,.-,,,
Plcst'-liri ] • ;,

Jb Plcr.liT.in 1 4
K- Afiv,rl,,,,, r,,.!-,,,

Id Paranaan Icipi,? j,
Jc Ptofrl l.otom ln,li|
|f P-i*. Pat., p.,!;,.,..,..,.^ „,.,„,„ h/

'-'•Pi»Na(Han.cr.,-c^..nlHlW
1-n.ProWtetom entrance «ww,km,
•' "-• C-atu palimanan kolom cn-rrv.r.- r,..,

' ^""'"^-""mriojkiri/k,--.^-
k. Profitlispia.nk-

|.PTOfil(1-b3-,YahKC7cil(5t^-iam. Profit ke,„inq „,b?,)f! ,<>r'!- |̂ |r^^
|n. Pan kcram-k d:;v.',-,q KU /',vc --" ,71-
o-Pas. Kcrc=ni1kko7rnty3onm^;c;-,'„

Pekerjaan L.inO,
* Uiiiorn tar.a,, ,*,• ,., ,(1 ^,,.
!i lliiignn par:, ,-;,),,, .,-.,, ,,,,,,
c Cor ,Von tir,:j

J" One brto,, ,-.,r J
" l"1'1 »"'"!'! Mi!-,,!.,,,,,!,'
' f'''V,n,.Mn kc-.,m,k ,;, „•„, Ul^. ,,
•^.I'lK.lilh^nrWjS,,,^,^
tl pu

I Pan
"f'lBcinkr,,,,,,,!,.,,,,,,,,,,,,,^
•mpv, koramik nict|, ^.,,1 )i>i(|1( W(. ^^

^"••«-'-""-"<6!opnn„ngn,nnir,pgrnas
k.P

I P.
kcrmnik ntop nc.ing gmntt tmtfvj« ,„llk

•"•"i.l.mrm.miik,,,,,,,,! !,„„,„
1,1 ''•* I'Mrt'.ir,"oi'iiu7ln,|tfll„„, !„(,„, .,

 



t_"_t:z'~T-X
Cjicrjaan Pintu / Jcoclelti
r ICozen aluminium powder coaling 3 "
L ptntu swing keca rangka at. powder coc,t,ng
e.Jeodcla kaco rangka at. powder coaling
4 Pasangan kaca reyben 1ebal5 mm
a. Pasangan kaca boning tcba! 5 mm
t Rangka cartain wait lengkung po\vdercoating
- pasangan Kaca s'cpsol lengkung tobal 8 mm

0, pasangan kaca r.topsol clatar tcbal 5 mm
1,Paaangan pintu fremloss tebal 12 mm ;,\vir ctg
j,PvtanQAn pintu pnnllbornco open ex pvirik
X.Pas- fcrtdota kaca rangka kayu open rx f--»:,Uk
I. Pasangan pintu fiberglass lengkap

Pas. mejo contcr marmor rc.ieption

pekofjaan Pcngantutig / renquncl
a. Pasangan Kunci tan.-im 2 t putor m--,k ,!,•:„

b. pasangan Grcm!c\ tancim merk gcre

c. Pasangan cngsel pintu 4 " merk g-v i

d. Pasangan engicl jondela 3 " mf.-rk po7o

a. Pasanr-an grendcl Jc-ndeta met k geze

t. Pasangan hal. anpin merk ge.TC

g. Pasangan hanvpntcn merk pc?c

ri. Pasangan door closer rrerk gczc

i Pasarrasn dc-3- r terry?' rr•<••>. p, : •

Pekerjaan Cat

'a. Mcnoccnt dindino / lembok luai (rjannr-t-. .^d,

b. N'onoecct dimimg / tembok c;l5m (dann_-.-,i)
c. Mengccst kayu dengan imcra

d. Mengecat tcVenp (t'an-cryi)

0. Mcndccat los pref;l kayu drncrn r.rt m,' \ uk

P«k«tjaan rlalnnmn

Ja. Pat. Saluran krMtnggciung
b. Pas. Bak kontrot

jc. Rabat bclon krliling gidung
d. Saluran bowah lanta: PVC din C"

e. Pas. On'u sungm tanang j'n cntr.in scinpiiQ
' f. Pas. P.atu iun-^.il t.irinng cn'rarr^? bcl.i^.-no
ig. Pas. Gatuton kcMhog pokn-.mgnn

]1|. Pas. Dulkor platbetonbc'tulnng ml 15cm
II. Tanam rumput lempcog

;VI. PEK. ARSITEKTUR l.ANTAI UUA
iPekerjaan Beton Froktis :

;3. Pasangan kok-Ti p-nl-lin 13'13
|b. Pasangan ko'o'-i ooiarn^n

'c Pascnocm ba'ck ,-:->: crr?m?n
I
,d. Pasangan rcng M.'ok praki-s 13"?,!
jc. Pasangan sffcrpypen p!»; daqd:=m;;i.-- 4 •

Pokerjaan Dlndiri'j

0. Pa^anr.an rtinuir-p r.-->',M I:
b Pa««,-t,7r,n ctind ,.7 t,-',, i- •

;c. Par.irgan koro- Myu

d. Pasncan aopS c kc7C'">
0. Memo ko,~en

1. Pnsangnn dinciij pcirti^i

g Pnrangan tokni. la-iya

h P.iw.ngan ir'i.-.- kt-rido:

Prrf-llln r.tr'G'',

Pekorjaan Kap / At.ip

a Pasangnn ranger atrp

b Kpsidij i.ingks .ilpp

c Mcncat kuda-kw-Ja <i?r, gcj.iq

d. Pasangan star' cjo'-'eng rnc4.'i rrirna re-?f

c. Psr^ngan pcrat-j^g entr.-,-. ..ampi.-v; kii.k.-irkin
I Pasangan bci'-a^-'a r,,-4 n -,-.

g Pasengan plef :^g atap entran r.-TttV'T- k^

II P#Mn'JS0 I'tiplai* piip.in

I Pasartg-m riurK-tii, pc-nk/iifi

). Pasangan ukiran too pevel

k. Pasangan atap ?D.iridrk longsprn cIm -,', / l-'k-g

I. f*n«angjn t»crah,,,Kj d^pnn •' 'irliil.-.n,;,

rn fTVnngan plcn^-g dnpan ' ti?l,ik(ing

n. Pasangan atforpvrcn plat ring ke saft ,:.'i 4''

M

Unl

Unit

t',2

M2

M'

137

flailli

M2

M2

Up.-'

Unit

PI,

fill

[31

Wi

B.'i

l.-li

V-

Pli

M2

t17

M'

Oh

f.'2

M'

132

M2

^.'3

133

1/3

V',3

I.''

'-'3

no

M2

M

r7',f.>.'lO 0(

133.000 ,31"!

15,000 0(1

',5.000 (.''.

I',5,300 «

?,033,800 00

1.3P4 5.00 03

1.39-1.500 01)

3.033 1300 00

.35,000 00

•io;.r«-, O"

33 3.C«) 0

4,000 f.x:

.'1.''(Kl(jf

i r-ot'i

rt,500 00

93.000 00

31,300 00

W.OOO 00

37 OOO 00

,'(.io.lKX)i«;

750.CX) 00

93.0fX).00

•Jt.XlOOO

32,000 00

35,tX)0 00

30,3 5f",

ft on

'P. 7 75

77 00-

84 033

5. If

4 33

3 54

30 00

•00

71 43

4 3 75

75 00

50 C>3

if; 00

1HI1I

,' 110

1 IX)

3 1 7 3

,'..' OO

7 7 20

2R00

000

ooo

000

0 00

0 93

000

000

0 00

OH

ooo

Oil:

0 00

o rx-

0 CO

out

oo.

OLO

otx

0 00

0O3

or/i

CO

000

0 00

coo

OC

15.425.000 00

i,040.r»)oo

5.R 10.350 00,

3,900,0'00 00

7,105.700 00

000

000

000

0(.>J

33.4OC450.00

47'..«o,r.n7.oo

15.024.070 00

G.034,240 CO

4.518.190 00

10739.552.00

1.200.000 00

38.16B.142.00

5.010.0' 3 Of)

00 077.070 00

9.7.'7,'40 tv.i

1.7233V3 10

27'3.o •: i>ij
o "0

of

77 314.51 01

1/,!i34. ,H2 00

3,1112.574 Ml

4/737,070 00

27.81fi.COO 00

782,500 00

4 000.000 7<0

1,152 O.V3 C' 1

// mild

4l»),l<KM«'.

I I.'-iUO.OOUUj

54,403.17ti gg
2.723,100 CXJ

2.4 72,320 00

910.000 00

1211 DISO 4 74 fjl

309

3000

110-3

1 I 7

331 CO

:-. -V]

••; 50

•3 JO

- 1x1

1 no

, 1 00

000

000

000

000

0.00

0.00

000

000

000

000

000

0 00

000

0.00

000

000

0.00

000

0.00

0.00

000

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

000

000

000

0.00

000

000

000

000

0.00

210.934.8S4.49

13.288.044.00

0.00

0.00

9.374.442.00

1.260.000.00

23.922,486.00

9,046.521 00

47.378. ISO'.OO
2.201.610.00|

816.000 00

130.290.00

000

000

0.00

69.532,571.00

19.545.680 00

7D74,73?Kj.OO

0 00

>=3.921.700.00

782.500.00

4.000,000 00

1 152.000 00

f 7.000 00

OOOOOOOO

13.500.000 00

0

o

0

' 910.0003

'"igii.M?i.ja

 



fakerjaan Lolerig

,. Pasangan loteng gypsum tbi 9 mm mk,„,,
b, Pnanspn loteng IrartVk thl Gmm rangk.-, h.,,.1
e. Pasangan loteng pinciux rangka b.ij.-i

Id. Pasangan lea lotong gypsum 10x10
a. Pasangan Icbkitong gyp-,,.im 5 „ g
If. Pasangan Ice, loteng kayu5x5

Pekerjaar, Plestetari
a. Plcstcron 1 c 2

|b. Plestoran 1 ; 4
c. Afwerking bcton

6. Lapis platstanlcstilc kolom but.-,)
0. Profit kolom campingkiri / kanan
f. Profil lisplank

9. Profil dibawatikorcn jeortcla
h.Profil kcliling lol,,-„ a fenlirns, 15 »t0
i.Pas kcramik c'm-i-io KM / v.\; 30 x15

|;3 Piikcrjnnit Lnntai
la Water r-mf„ig l.-.r.r ,, K>.\.\\-
jb Water pruf.ng pl:,; p.-,g , ,.,.,,.,
e. Pas. koramik depan.'L.e.a,.,,n,J f, .„>;?r 0..,.
d Pasangan kcrjm.k ru.-r,gan ke-j,:
c. Pasanp.m kcamik mow kuli: jc,ik wc , „,,
f. Pas kcramik r-.Co.-i ncc,;ir>g crr.,.. ,„,.„ f,^.
p.Pasangan kcramik acini! bc-<jc,

|h. Pas. p'inf rtunvr:,:-,-, -> p«. ,.-;,.,„ , „

Pekerjaan Pintu / Jendela
a. Keren aluminium powder coafiny 3-
b. Pintu swine- kaca rangk? ar. po-.-.-j^ cps..
c Jendela kaca rar-.gka ,1. p^v-Jcr co,t„.g '
jd. Panongan kaca rr.-,-br-n lobal 5mm
c. Pasangan knea boning teba! 5 mm
f. Ran,).* cartoin v/a-l Imjkung powder coating
9- Pas. Jdl k*„ stnpnol ,bl 8mm rgk „!. pdr ctg
h. Pasangan Kaca r,n,„ol (en^inn tebal 8mm
I- Pasangan kaca steroldaiar tebal 5mm

[i Pncongan pntu p.--i bornco open Py p-t,,,-
k P»a. icndek, k.-,ea langka kayu open ox ln^„

'I- Paeangan pint,, fib-plir, |enci-i.
m. P,sa,,rJ,r,,,,,,,,,,,,,,, m:i,rni^i.i^);ii

In. I'a--ar,g,-,„r„,<„|.p,r

" Par"",i,',"'<"'MI'i-l'l'.-i'ly,.-,-,krel,.,

Pekcij.ia„f>np,„t,lnr,/fJ(.nyi,nri

" ^"ogai.Kuncit.-ic^xpu'a'nierkpe
b- Pasangan Grcndcl tanarn me-k ge.-e
e- Ps-anpan cngscl p-.:„ 4- rncrk c«v ,
d. Paf angim enged lervjela 3-me-k go,,.
0. Paegtigat, giendel ,endel5 merk g^v
'• Pasengnn h.-,k anpr, merv ,fn
0 Pa«nng.inlnr,v,,r,;r.„nw|<p!,J!i}
h. Par..-mp,n ,,.,or c,^„r mo<y ^^

<• Pasangan (lw r.,,-,rr.,, m„k ,..„„
|i- Pasangan ret pintu ft-ron,. ir,c-k

Pekcrji-.iii Car
Merge,.,.; ,;;,.,.,,,, , „ .. v , ,,.,, ^ ,

b Me„e-er;,:„,^:K. •--,.,-1 e-V,, ".,. ,'"
c Mcrp.xa; kayu !'.,-.1,n„,,r.n
d Mer.p,-;.-,-. :^,„,,r .,-,,.,, ,. ,,

Mni.v •-,, ;, . . ,. ',''

IVil. pi /••.•- l!.i"i ; i
Tl-I.e;,. ,-, 1 r

-5 P;-.-,-

Ii ('as.-,
"

c Pas.v ':,-,. ,,

1.13

M2

M2

on

r.r

M'

'3l

I !•'

I.lirt

Unit

'33

M7

M'

fib

13 3

I!'-..[

I pit

'",300 00

10100 0,

73,960 00

1.000.000.00

! .000,000.00

105.000 00

I'-OOOOOO

175 000 00

^ 5.703.00

I 4''1,300 1,0

1 4f'.1 .y.-.i fro

131 15

7,724 00

G.l't !«

19.78

3200

138.00

48 00

40 00

720.50

tot or

203 or

C'l'-O </

738 00

70 1

'I
5(11

7 Ci2

•I 2t

7.1 13 ior, no

•n.n'-y; 4fvi ffl

15.311 230 CX

15.780 000 00

72,000.000 CO

75,010.000 00

7,700.OOO 00

5.0O0.O0O C*l

'l1,537 450(X

i'i.9,"n.27« no

'.'oro.owi

"".775.fine, f.-

5 4IV1.555 (,.)|
O.1C0.044 ooj
443?.<pij ioJ

0 (Vi|
-11,G55,5P5 OP

0 00

0 00

0 00

oool
0 00

0 00

0 00

OCkO

0 00

0 0-1

0 <X>

0 ri()

0(r-i

0 CO

0 00

0 00

0 00

000

oro

000

000,
0 00

coo

0ooj
0ryij
000

0(>)J
000

o 00

2. ,174,t)74 M

3.303.353 r>M

i 077.677 ooj
*' 1«V558 00

' f-37.974 CoJ
77 309,654 00

48 001

1G7.20

l»!M

703 00

031 00

70 1

5G.24

43 06

3,861.930 a

34998.1 BO00

15.311,130.00,
000

0.0c

0.0c

7.200.COO.OC'

000

I4.329.040.0C

75.700.380.OC

C.000.000 OX'

15.225,000 OC

34.126.100 OT

ooc

5.408,565 o:

6.166.944.0C

4.439.466 OC

OK

71.368,095.0c

 



"T"
Pekerjaan Cat"
a. Mcngecat dindlng / tcmbok luar (dannshiokil
b. Mcngecat dindtng / tcmbok dalam (<Sznncr."i)
c. Mcngecat kayu dengan impea
d. Mengocat loteng (danacryl)
0. Mcngecat los profilkayu dengan cat rnlnya'c

D. PEKERJAArt MEKANIKAL

VIII. PEK. MEKANIICAL IJH.NTAI SATU

Pekerjaan Plumbing :
a. Pas Inst. Air bcrrlh kc 'top kran pemb igi 1 5
b. Par,. Inst. Air ticrcih kc, saft GSP out. 1,5"
c. Pas. Oox kran pembngi dari beton bcitulnng

d. Pas. Inst. Air bersili ncik kc tower GSP di* 1"

0. Pas. Inst. Petimpoli GSP diet 1 "
f Pas Inst. I'enpuras GDP d,a 1 "
g. Pan. Inst. Inrluk dlstrltiusl G5P din 1 "

h Pas.Pnnglkat pipa GSP di suff plat strin 3'i 3
1. Pas. inst. Distribute GGP dio 1/2'

j. Pus Inst Induk air kotor PVC dia 8"

k. Pae. inet. Induk air euci PVC d-a 6 "

I. Pas. Inst. In luk tniang air hujan F-VC del 13 '

m Pas. Sal. Udara pipa air kotor F-VC dlj 2 "

n. Pas Iml. Air kctot PVC dij 4 "

o Fas. Inr.t. Air cud FVC dia 3 "

p. Pcngiknt PVC di scsff liao 1 m' plat strip 30 3
g. Pas. Inst. ;,ir berr.ih keknlam air maricur 1.5"

Pekerjaan Sanitair :

a. Pas closet Jongkok tyrxiCE P
b Pas. Wastafel typo L237 V3 ♦ ccrmin

c. Pas Urinal typo muilirn U57 M

d. Pas. Fibrcglass batar urinal

o. Pas. Bak air fibrcglnos h.p:s kcramik
t. Pas. K'an nir dia 1/2 "

g Pas Fkxirdrain dia 3 "

h. Pas Pip.l <Sart ,1-ip pfinguras link air

i Pas. Stop kran plpa pembagi mi bcrslii dia 1 5
j. Pas. Stop kran pipa pongures air berrah din 1 "
k. Pas, 3eptit.l.-ir,kft resapan cap TO org

Pat. Oak ici-oiveii brlon licrtuiang r,;o .m n i

IX. PEK. MEKANIKAL LANTAI DUA

Pekerjaan Flumbing :

a. Pas. Inst. Dislribuc! C-5P c a 1/2"

b. Pas. In'.t Air votor PVC •"Li 4 -

c. Pas Inr.t Air cu-.i PVC dia 3 "

d. Pns. Inst. Air cuei perilrl p,pa C".f.P dia 2 "

Pekerja.-n Sanitair :

a. Pas closet klnqkok type Ct: C-

b Pas Clcr.ct cfuduk type CVJ 060 .1

c. Pas Wastatc-l ,ypo I.W 235 CJ ♦ ci.t-.i
d Pun. Wnrlafd typo L237 V3 * corrcim

0. Pas. Urinal typo nniilirn U57 r:

f. Par, PiNoe'ar.fi D'tac. urirvH

g. Pas. Dak a'r I'tbreglatt* lap': k-ra'r.ik

h. Pas Kran air dia 1/2 "

i Pas. Fkiurd.-a'n dia 3 "

}. Pas Piryfl -Jan nop p-rngurae b^k air

It Pas Paper bolder type A 300

1.Pas Paper holder type TX r:

m. Pas. Soap holder SUN

Par,. Curij cc.-ies IX 5 WAC rgin tvmduk'.
f'M. ".'lis bete-n Ire Kcrr~'k r »<"•'

p Pan I3ak r,Kj pirini rtan'r,'.'.- , • : :

,,-LX

M2

1.17

M'

i.r

Unit

M'

t.v

M'

57,(300 00

57.000 00

05.000 CX)

27.000 00

27.5i00.OO

77.VX100

7 7.51X100

7.500 00

75.000 00

55.000 0/1

55.030 00

55.000 00

33 0f>3 00

4'30'OO'J

40,000 00

4.000 00

57 fyn 00

Oil 235.000 00

I'll I."1741.0CO CXl

nil 1.708.000.00

FJIl 705.000 00

Ph 175.000 00

lib 10,000 00

1311 73,500 00

or. '3,OOO 00

till 40.000 00

Mi 75 fvx: cm

•'•'.•.!V.)0 CO

.</', rryi no

•11.700 0.0

I oo r «-yy tv)

! o'- I
i

i

1 ii" I

i l" !

Li.

1

75 00

70:1 7

1 00

60 00

('•0 00

ii rxi

vioo

45 00

51 (V)

43 tv:

.-'! (',

o-l of

34 00

•6 00

CO

17 00

12 00

15 00

io r-o

74 CXi

1,7 rio

;-, (.v -,

4 (V.

0 00

000

000

000

000

7<U.739.277.50

1,475.000 00

15,118.750 00

05.000 00

1.050,000.00

1.050.000 OO

770,000 00

' .540,000 00

170.000 00

1,575 000 tX)

2.840,000 00

2,200.000 00

3.080.00') 03

1,40000000

3 700,000 00

2.500.000 00

370COOOO

3.470 000 02

4?.r.63 750.00

3.700 OCX) CO

10,058 000 00

15.210.O0OO0

8.472.030 00

7 ooo.roo oo

100,n,oo CX)

V.O.IXXUX'

Q^.P-00 1,^

300 rxOO CX3

U<3 com

li, l-v i xt , n •

II (X'

KO,032.000 03

103,1'nrj 7V no

3,413 750

3 340fXlOi>3

1,751 400 00

5 700,000 00

13.204.S50 0C

7 r.''oo,p'i(/.i

'.400 OO > ,00

, .:>'..'. OOP or

, i :o f>oo '*-,

n-,(. rxxa fx-.

.• r,rv. :.tyj i\.

• C")0 CXX) 00

370 5*""0 00

4tifir»x cr.

(x) ooro no

340 CXVOCO

,7x1 rx-yi nr.i

; o.o .vyi 00

t.jr r/-.l c>i

!•-,! ;\X) (XI

' ' M»l l*i

" «i)7.*,00 00

51.007.150.00

25 00

25,3 75

Iff)

52 00

53 Of1

8 00

50 00

45 CXI

''O DC

45 OC

40 00

50 CO

40 'X

77 00

60 00

80 00

f-0 TO

:. 7 oo

48 00

4')03

3.0 W

O.t

Ot

OC

Of

0.1

7S0,S81,«0».t

1.425.000.C

15.318.750.C

6S.000.C

1,430,000.0

1.430,000 C

220,000 0

1.375.000.C

112.500 C

1.500.000 C

2.475.CO0.C

2.200.000'

7.750.000 '.

1.400.000!

3.240.00O.C

3.400,0000

320.000 0

3.420.0000

41,031.250.0;

00

ooc

OC

OOf

OO

00

OO

0 0

OCT

0 0'

OCK

0 0c

ooc.

41.081.25O.0C

2.886.000 00|

2.160.000 OCi

1.8G8.000 00

5.700,000 00

12.414.000.00

000

000

ooo

000

ooo

ooo

ooo

ooo

ooo

ooo

000

0.00

0.00

000

ooc

000

ooo

12 414.000.00

 



Jfjion Dindlno
pjitangandinding batubala 1 : 2
pjaangan dinding batubala1 . 4
pjsangan koren kayu

• paaanoanangkcrkoren

i.Meo|0 k0*ar[
j pawngan dinding partlii gypsum rangka tiapi
1 pasangan refing langga atanlestile
h,pasangan tcling koiidot stanlcstilc

pekerjaan Kapr Atap
,, parangan rangka atap
t. flesldu rangka atap
c Mencat kuda-kuda din gording
t. pasangan "tap gcnteng metal prima roof
I. Pasangan perabt ing gcnteng metal
f. Pasangan bola-bola sisik ikan
g.Pasangan ksplank papan
h. Pasangan puncak ponjong
(, Pasangan nklm.n top gevel

|. Pasangan aflerpypco p'.ot dag ke Mat ula 4 '
I. Pas. nffcrpyjxm r.'~t pentb' us. ke r,.-,lf dia ',"

Pekerjaan Loteng

». Pasangan letong gypeum tfci 9 mm rgk h--ia
b. Pasangan loteng harflok tbl S mm rangka ba
c. Pasangan loteryi p*net,rx rangka ba;'a
d Pasangan tcs loteng gypsum 5x5

e. Pasangan les loteng kayu 5x5

Pekerjaan Plotter,™

a. Plcstcran 1 : 2

b. Pleslcran 1 : 4

c. Afwerking bcton

d. Profit kolom panttious

Profit kolom camping kki / konan
I. Profil tisptank
g. Profit dibawah ko/en |en-v.ii3
h. Profil kctiling loh*ng fenlilnsi 15 x 40
I. Pas kcramik dimtinp KM / WC 30 x 25

Pekerjaan Lantai

1. Water profmg lanta, KMAVC
b. Water profmg plat dag
C. Pos, kcramik sclasar granrt
d. Pasangan kcramiknjangan kerja
e. Pasangan kcramik mctit kuM fenik WC / KM
I.Pasangan batu surgai tanang teb 1-2 cm
g. Pas. print aluminiuri 2 list c»!our lobar 9 c.r,
h. Pas. Kcramik step notinggrarit tangga naik

Pekotjaan Pintu / Jendela
Ko?cn alumln-UTi peisxlercooling 3 "

t>- Pintu sv.-rng kacarangka s'. pevvdor coaling
c. Jcndcla kaca rangka at powler coaling
d. Pasanrjsn kaer. rc>1ien Cobs'! 5 rnri,
* Pasangan kari heelng tctcai 5 nun
I. Pasanganpiulu parn' boinoo openn pit,,,'.,
0 Pas jrndola kscn rangka kavuopen ex pabuk
b.Pasanpsn pintu fiberglass kingkap

Pakerjaan Pcntjantiing / Pctigunel
• Pasangan Kunci tsnam 2 xpuiarmck ge,-e
b. Pasangan Grondcl tanam merk geze
'• Pasanganengsclpmtu 4 " merk gece
d.Pasangan engeet jendeta 3" merk ge.'e
•• Paiinnati giende! jon^a m,;ik ge.'e
' Pasangan hak aogio merk gc7c
9 Pasangan hanvnnten mc'i< g:-re
h. Pasangandoor cle*ar mer'n goacs
I- Pasangan dr-er sic-ppcr merk coze

I.'.)

Oil

'.12

tr

! r:

M,:

M .1

\\1

450.600.00

405.500 00

1.033,000 00

4 500 00

4,COO 00

31.,"00 00

3.150 00

n.roo.oo

f'3.ooo oo

31.300 00

00.000 00

,',700 03

7i>'i IX)0 t.V)

7'.'O.CXX).00

if.' 'bxio:

lO.r/iooo

72.1x00 00

1 .".lyjooxi oo

1.200 00O00

2"'1,0O0O0

i iri.CK.oo,")

: 10 ooo oo

•"'•",5:3) (<o

,i

75,000 00

/S.0OOO0

101.300 00

"(7.700 00

77.700 00

r'3 3'>.' l">0

23 01

94.04

3 89

370 00

42 111

7.377.50

7,530 05

1,075 20

2.327 50

175 50

290 00

107 20

12 00

1P7 OC

;•!-, (•

1rj*"j DJ

i.!»f"fi

550 to

n oo

44 130

05 94

(ioo:

40 CX)

734 ',(

101 00

344 00

0 0035

HAH 00

1C1 CX

1" < <"•<;

10.500,366 00

30.133.220.00

7.510,370.00

1,4.10.000 00

I'M,070 00

OCX)

0.00

0.00

57,797,904.00

50,730.500 00

7.001.302 50

9,139 200 00

317.854.000 00

5.403.150 00

.'3.0MJ.000 00

075.440 00

3 400,000 CX3

40 0;X\000 <>0

1 7!'i0,(V'O '•'"•

.1711.157 rn? ro

0 05

0 oo

0.0.3

I f>0

3 0/9.r>XJ(X3

7,'.fO7.P00C>0

17.700.21)0 00

l7.f.«X),tX'x3 00

oi'.racxj.rxxicx'

15.480.00 00

rl.t'OO.OC/) C<i

4.400 C«3O0')

.'"\7II1 750 00

di. mt,410 on

17,075 CXX)00

75 551,750 PC

T..400.05/) CX?

50.349.6VX) 00

17.500.70") OO

'4 015 547 (TO

OCX',

0 !>••

:• t 73I.e.'7.no

I

-.L_

15.78

94.04

3.89

320 00

42 18

2.523 00

2.804 00

2.804.00

175 50

205.00

155 10

1400

1P2 00

36 00

77 fOC

31500

1.080 00

550.10

'"-5 94

50 00

1 ,'5 00

175 50

106 00

800 00

643 00

1 15 00

7.205.148.00

33,133.220.00

7.519.370.00

1.440,000.00

194,028.00

0.00

0.00

o.oo

54.431,766.00

480 00

600 00

0.00

400.00

15000

,000.00

.270.00

000.00

,000 00

.000 OG

,000.00

,900.00

55.014.

8,037.

262.454,

5.493,

23.600,

1.194,

2.800.

48.000,

1 250

7?0,

409,498,

0.00

o.oc

0.00

0.00

0.00

f).243.890 00

31.033 200 00

12.300.200.00

OOO

000

15.485 0^.00

f. 900,000 00

000

15.137.500 00

tin 104.7BOOO

9.412.500 00

7B50.00OCO

89.612.000 00

50.349.600 00

8,930.500.00

000

000

•7,101.539.00

1B3.3S1.139.00

000

ooo

0 00

000

"00

0 00

000

000

000

000

000

0 00

.00

000

0 00

000
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ZPEK. MlEKANiKAL LANTAI TlGA
Jekerjaan Plumbing :
,. Paa. Inst. DtstribUBl GSP dia 1/2"
,. Paa. Inst. Airkotor PVCdia 4 -
-.. Pas. Inst. Aircuci PVC din3 -

'tkerjaan Sanitair :
i. Paaclosel jongknktype CE R
,. Pas.Wastafel type L237V3 •> cermln
:. Paa.Urinal typo musllm U57 M
I. Paa. Fibregtasa batas urinal
.. Paa. Bakair nbrefllaea lapis kcramik

Paa. Kran air dia 1/2"
l. Pas. Ftourdrain stnntostilo dia 3"
i. Paa. Pipa dandoppcnguras bak air

Paa. Ftourdrain ttanloe tnlong air nu|»n din 4 '
Pas.Water tank tlbreglaoa cop.2.000 liter
Paa. Walor lelel control
Pas. Tangga bosl dari isntal tigake tower

n. Pas. Closet duduk type CW 600 J
,. Pas Wastefo! type LW 236 CJ * eormin
. Paper holder type A 3G0

Paper iio'dcf type TX 8
Pas Soap holder E 11 N
Pas. Curio series TX 5 Vs'AC ( gin h.oxlu'. )
Pss.mcja beton lap. Kcra-omik pan'.ri
Pas. Bak cuci piring stainlesr s'eel pantn

E. PEKERJAAN ELEKintKAL
I. PEK. ELEKTRIKAL LANTAI SATU
cketjoanLlsliik :
Pawngan Panil rnduk lengknp
Pasangan Panil distrlbusi lantai satu
Pasangan Panil drttrrbusilantai dua
Pasangan PonCI dtstrlbusllant.il tig:,
Pasangan Rak kabel PVC ttga |atur
Pasangan Instalasi listrik
Pasangan Mop kontak

. Pas. ArmatureTLD2x36W type rcccctsed
pas. Armat.PL2«7W ponutup acrylic Ip fc?r,-t
Pas. ArmatureDownLight PLC 1x13v/
Pat. Lampu hlyss errtrarie.c

Pasangan Inmptipl|»r
,. Pasangan lampu taman type HHP 13300

ekerjaan Audio
Pasangan inslslari r^vaknr
Pas. speaker ceiling toa 3 wilt * dioda 3 Amp
Pntnngun xxiiumecontrol too

••kftjann sHlem 1ele|*i"
fas. Inslalanl PAP,/

Pasangan roset tanarn teiopen

I. PEK. ELEKTRIKAL LANTAI DUA

xkorjaan Listrik :
Pasongsn Rak kabel PVCtig? ialoi
Pasangan Instatisi listnk
Pasangan step ksntak
Pas Armature TLD 2t30 W tvT-c cx.ecsr.ed
Pas. Armnt. PL2x7W penutupacrylic tp. barot
Pas. Armature Down Light PLC 1x13-.'/
Pas. Lampu hiyas langoa putar

Pasangan lampu pijar

ikerjaan Audio
Pasangan inr-talasi speaker
i>as. speaker eeiUng toa 3 w«i
Pasangan volume control tea

''X-la 3 Amp

k»r|».in slnlem T>l«pon
Pntangan Inftakisl PAF3X
Pasangan innta'asi telepon lannurxg
Pasangan roset tanam telepon

M"

W

M'

Pi

Uti

fill

Cn

Hti

r.ti

llli

Bti

nti

DO

nh

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

M'

Tlk

'Ilk

!3li

Oh

Bh

ii.'l

nil

Bh

r.o

no

Ilk

tlk

r'i

Wi

Ilk

ilk

no

11

25.000.00

33,500 00

23,000 00

3'<5,OOOnO

1305.000 00

1,268,000 00

750,000.00

250,000 00

2-0.000 00

75,000 OO

7,000 00

30.000 00

1.750.000 00

1 850,000.00

1 O43.0CO.00

85.000.00

300.000.00

37,500 00

87.500 00

-mc.ooooo

575.000 0.3

_L

53 CX)

34 00

04 00

15 CXI

0 00

17 00

12. OO

10 CX)

10 00

74 CX3

1000

70 1X3

4 (X)

5,350.000 00

10.080.000 00

15.216.000 00

9,000,000 00
-1 000.000 00

•180.000 00

roo.cxx) oo

120,000.00

780,000 00

5 000.000 00

noo

000

51.236,000.00

ST,007,000.00

0 00

0 00

000

0 00

000

000

000

0 00

000

0 00

000

000

000

ooo

ooo

0 ro

0 00

3 DO

0 0'

COO

000

0 0

o r>o

Cltx,

IIIXI

UK,
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PEK. ELEKTRIKAL LANTAI TlGA
Pakerjaan Utlrik :

a Pasangan Rak ka6d PVC hga jaiur
b. Paaangan Imtatasi bsin.'s
e Paaangan «top konlak

d P»i. Amwlure TLD 2x38 w type rccccwed
a Pa.. Armai. PL 2*7W ponmup acrylic ip p.rct
t. Pnanoan lampu px)«r
fl. Paaangan lampu panhous type HHP 133.,

Pekerjaan Audio

a. Paaangan rotslasi speaker
DP" apaaker eeiling toa 3watt *dioda 3Amp
c Pasanganvolumecontrol toa

P»*erjaan tutem Telopon :
a Paaangan tncietasl PABX
b Paaangan inatalasi telepon lansung
c Pasangan roset tanam telepon

Pekerjaan Penangkal Pailr
a Paaangan inatalasi penangkal pebr BC 50
b. Pasangan lomnnai udara dia 1 1,4-
c. Pjrrtanahan

JUMLAH BtAYA
PPN 10%

JUMLAH AKHIR

DIBULATKAN
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Prji.-in 1 CKOOO t.'Ji P-ili-m I 7

Untuk 1 Kit r-'l \--'

21 Annl. Pok'-jaan 3i\tt V.'rik / I M.1 LonVI !""!u
Upah 2.5O0O Org Pekerja

0 0130 Om Manrior

7 5000 Org Tirk.org Ka.-c
0.7500 Org Kepala TuLi'-o Key,,

n-.liri.-i 1 1000 173 Ka>ij rlu'V/e'k
•1 oorv) |'n Pe'.i P.'hi

22 Ana!. Rek-ij-inn r.H'! '.','etk / I '33 I ," •-•: ""
I trill 1 Pop" ," : tlpi'i '.•.ii i. •
Lilian 1 '"00 >' i Rah.in 5'ut ''. •

Un'.uk 1 f< '.-•"' '•'

73 Ari~l. Pr-kerj.-r.in Stttt Wr rk / t f.V"? I ant.-i ' ro

L'poh 1 1700 '.'3 Upah 5l"t )"- '-
u.-ban : O'y" f'3 ",-ii-i 51"! •••••'•'

L'ntnk 1 "3 :"',"( '•'•'

24 I'eroae! i -n COInelo 0< "nurrn <'.'• - 1,3

'-'c-a fl-le-: - -t

.'pall i-icv

,i,,.,,|.|,

fViinllilkari

J i 1

"',H~0 00 Bn

vr-porT) Rp
7Ji-1.M0.00

oni.OCWOO Pp.
.1(10,1-1 Rp.

[1|hi;lr tl'.-m np

1/1(30 I'n 1 anlnl Satu

Pr 21.OCX) 00 Pp. tr.p o(X3 oo

On 30.000 TO Pp 00.OOO 00

r> 7,3 000 00 Rp 7'i? ooooo

Rp : 31 IXX) CX) Dp

I'n -1 OOO CO r-p •110.000 00

'„

', 'OOO'l

III 1 -1 ll

ro.

P[l

Jure!'!

DilMil;

1 1.000 CX)

•i'-'t.ooo oo up

Pp

tk.iti Rp

, / v'"1 '•'<) I ('HO'! Ov

'-t CVXIOO

, I.' ll l.P. ,i(i(i i.'t-

4 73,100.00

47.316.00

47,300.00

.500.00

,10.50000
7.165-00

7,100.00

.403 95

! -:;••! "II

r;i,.,,i^ti a np.| 7,400.00

i'-'.opOOO

1',1 OPOOO !:P'

Pp 7.-1S3.60

pii'ntl.iti'-'i Rp.! 7,400.00

tip. 31 OOOOO Pp r?'AVm

lip

kr

l-'r

30.OT0 (73 ftp

70.000 00 P[i

35.000 00 Rp

foci.OOOO
f" f>oo po

300 C/0

710.000 00

u 0 750 00

Rp

p.p

(•"OOOOOP

7 : o,n oo

Pp ,•!•"( l.t.O 00 P\- f," i po ; 0 i

.1 u rr l , 3 ');- 'r. 0,-3 140 CO

(,11..

•., ' 1.1" (11

-" •, •nil'
•iLiSjtwTJJXJ

4fic,.'i()b.0(i

Plli'ilill -ill

.,, 00'.'. 102 GO

30 •p •M.St 30

'nil 409,500.00

'UK.' 0 )

(k o ryi

"'',. 11

0 ''1P?7__M
513.491 06

518,400.00

I 07.000 00

 



7—JZZL
25 Pongad.i.in Clncln Sttnit.tr.iti it i 1,00 )n (i-,-r)

Harpi '.iJoiiM-i!

Upah lan-.i-

Up.-tli arnkut

Jtrnil.ih

Pihulnli-iji

28 Monopnll rf.iii meni!tiint-a;i rip, !:, -,,• ,,.: ,,,
a N*"nrjnilHTon,ihri,iriri-.'a,., ,.„.„,r,.,,, ,,..-, A-,, ,..,,.,,, rM r,,r„,f1r„,

0 750 Pptrrp ''
(tl/.iV.l.iiii Pp I5.750CX)
:o.O(:('(,-; |>r 7'/) 00

Untuk 1 M P-fw-, 1 ,,. —-
!'n 15 OOO 00

Pp !I5,000.(X)

Pp 12,CX>0.00

_Rp_ 4fi(2^C70
fcp T72,cx)oj5cr Rp.

[Kp~

0.025 Minder

172,000 00

17?. 000.00

Rp i«. 775.00

Mcntttiinknti clneki <-.,,,,,,,,,,, /,,,.,, ,,, . M
0 5CX) Pel--,.,,.,

0 050 MnreW

Untuk 1 :: rv,--- - ,

'•: '-11 t fT P-'Piiu.i

'•"*•'"-•< l-'P
VJ.i'v .')(, (-,,

in '•(X)tX)

l.'.i'.l-ICXJ

! ,' i"i' ••') CO

, ,,;1 , (•• ,;1) P.'pn'io.HI 7-.ar1.-1h rl.it! ''.-,'1,1, .iiruij,.-.. ,-,, ,1 r. y!? „.,,,,,, ,.„
0.75.0 Pel -p,

0 075 Mane!,,,

Untuk 1 l.<; Pel.-, , ,,

MeriKrittikanclnclii jtmirrrrtiAMi ,-., \-r, 1, •,' ,• ,.,,)r,,.r,.
0 500 Pei-erio

0 Of 0 Ma-i-le,

Untuk 1 M If-Cn , ..

-•'(,Oc\,(V) pp
•: '' (K)

1 • '. ! t" )00

1 '" Ke-ln.i

;;t (i-i ifvi ri- t.'l ;.' -i(lf)

e J;. >00

'C>0

c Metittg.ill Tneah rtarl ri.at-u,; ..,,,,
0 r'.'.-O (Vi-rrp

0 035 Maori,-

Un'uk 1 I,'- !•,',-;-,

•-' • .'Mtip'cl. l-,(M.an..., , ,,.,.„

,-| ,L 'I (vl !',, I' /"1O0

' 0 CO

"• ' -irvi

Mcnrinrnkin olrtcin I'Mrr-.,, r,.,-,-< r P;1r. -•••!• 1„.(-
OLOO PeVerja

0 O-"') Mir,,1-;r

Uli'uk 1 !.<: ,:<••• •

tl r.'e,,0g,a|i 7;,„,,;,,_..,,, ,,..,,r;, . .,„,.„..,„ .,,.,, . ,.,, |
0 750 Pr-ke-ja

0075 Maeo r

I'nlul. 1 >.'.- I , ,

' .-ni'r'irik.in einrj., .-,,;,,,,,,, a ,, ,, • .,,. ,,,. ..
Of.-rio P-i a-.,

OOOl M ,.....,

e ''-(10(|oll T.anUi rj-,, .,•-.!-,,.-, ,,,,,,,, ,i;p
•1 ,-'fi |>l ,-,.,

0 07'i M.ir.r),.,

tie-,i 1 ../-,. ......,,

Mrnurtinknn clncln ,irmi,t-r, 0..-1 ,1 r;e ,
O'f.l Pel.,,,,

'''''o '. ,

llr-luk I •' 1 . • - .

I .'m-rii-inti T.in.ili rlni ,h

0 7',1 Pr-ei;:

0 075 l/mrkv

llr-luk 1 M I ,,.-•,

-II 1 f r-eti--,-.

3| p---)(v-| (,.t.
!C '.:>>00

I.' "IfO/i

-' <• irv.

•'!-"0-n 1 .'." l-r--

,"! f- of.-, -r
ric.-t

',' ' ,ry

•••><: "'•', l.., /' .,()'

ftp

Pp

26,200.00

e5.?75.00

1.77500

•10,200.00

<"?j.47B 00

1?.', 975.00

11 37Pn-j

00
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Menurunkan cincin sumuran Anal. A.F/4 untuk kedalaman 1M' Kecnam
C.SOOPekerja 21.000.00 Rp
0050M»ndor 30.000.00 Rp

Untuk 1 U Kecnam 7 35 fi

10.500 00

1.500 00

12.00000

0 Mengoall Tanah dari dalam sumu.an anal A.X/4 untuk kedalaman 1M' Ketujuh
0750 P"*!" 21.00000 Rp ,575000
0.02S Mandor 30,000 CC Rp. 75000

Untuk 1 M Ketujuh 8 35 Rp 16.500 00

Menurunkan cincin sumuran Anal. A.F/4 untuk kedalaman 1M' Ketujuh
0500 Pet^ 21.000.CX3 RP !0M000
°050MandCr 20.000 00 Rg -'mo CO

Untuk 1 M' Ketujuh ;35 12 000 03

27 Campuran batu kali dengan stamp bcton K-225 Anal. G.32 x7M3
0450 Stamp bcton G43 K22S Rp 470 000 03
1 200 M'' bain kah _

Rp '•-0.0 05
Jumlah

Dibulatkan

28

29

30

Cyclopcn bcton K-225 + 401
0.300 Stamp beton G 43 A
0 400 M cdtr.puran Anal 32 ,

Jumlah

Dibulatkan

batu kali Anal. G.32 xx/M3

Rp 476.000 00

Rp :,-<:ooco

P°"™ Bn'cT" "" ,,M "'"UJ" di'S' CyC'OPCn bC'Dn K"22S *<0% """ kali dJ'-8" «•' "«*( lAA) DP Cinem sumuran „ .. _ . .7 000 Bn cincm sumuran

1 000 Menurunkan c,nc,n (.umurari

7 310 kgStektx-si

5 495 Cyclopen beton Anal G 32 «
Jumlah

Dibulatkan

Rp

Rp

Rp

Rp

1'j2 000 00

1 O57.375 00

(.100 00

305370000

po;r t^r:i±mw (^ ^ =>-—- ^ ♦ «>%»«*., ^ 8,5 «•, ™7.000 Bh cincn 1sumuran

1 000 Menurunkancincin sumuran
7 810 kg Stek bt-si

3 514 Cycloper. beton Anal G 37 ..
Jumlah

Dibulatkan

Rp

Rp

Rp

Rp

172.000.00

1.067.325 00

7.100 CO

355 200 00

83 200 00

Rp 209.475.00

»P

Rp

13 7 775 CO

10O.2COCO

237.975 CO

2ii.i's:o:

ccjjmoc
27<T20oTo'6
274.200.00

2£i COO 0

lOt 580 00

395.280.00

395.200.00

->--. . -j tj'j

0G7 3C S 00

C. 451 00

171 524 00

4.638.400.00

4.638.400.00

«? ' .2C4 COO 00

-? ' K7 325 03

'•'•i iA45: 03

*p 1 38c73;8C

l<e 3.715.508.80

; ip 3.715.500.00
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31 Poor befon bcrtulang ( PI ) Anal St.pl. \'.-./;m
1000 M3 st.imp beton Ana! fO.J! K 77f:

07.690 Bcr-i hcton Annl I j

?.000 Cfttaknn IvVon. Anal I n

Jumlah

Dilmlatkan

32 Poor bcton berti'Ling ( P2 )- Anil rtn-t v ';'3
1 OOO M3 stamp bcton Anal Oo;

105.470 f!'-si beton Anal,I 3
7 CXXI Crtlkni |v-t,„, An.-,i r n

Jumlah

Ditiulalkrui

33 Annl. Bcton Sloo, TR-1 iiktirrm 300 r. 4HO ,' M3
10000 Ao.i.'io-i.o .11 ip •'- ,-• a -
50JRO Or-'-al p,p-:...,, ...,',

77-' C'-0f37 3( P

34 Annl. fl-;on r>!o:ir I"i-2 uloj-roi 3(>o *. ;,;•.,
1(>.X)0 «„-':jg c; '(,-•••
C'r-or. An.-'-i p f: ( p-:
'• (•:'..-

• 1 7 I :

BCTON STRUKTUR LANTAI STAT ll.
35 Att.tl. fir-ton Kolom 300 *COO ( K1 )/ r.'.l

1.0000 Anali-.a r; /it ,p,v,, ,-
100000 Ancilt-M r. p ( r>,,....,,, , „,

-317 010(1 n 1 7 ( P,

3C An.il. Rcfon Kolom 300 r. 300 (K7) / f.Ti
1 OOfX) Af,ali:., C, -It (OC,.,,. -,;

Ami'-a r |j( r -.;,.., i1 3 .3.10:1

•ilPfCW .!.:.'( f-

37 Anal. lOctoi Kolom 300 x 300 (",3) / -.',•>
10300 A:i,-i--, ,-. -;. ;',•

13 3400 At- ,..,., (•„,(.„
7'"ii3cvj ,,,,,,...,,.,,,.,:,

3ti A.ri.il. Rr-.rvi Ko5in: CI, 600 (K<; ' "3,
1 OCX) r\r>T-.qc •:<

n 7.i;oo An.,.«,r„ ,,-
107?VV1 c-c, ,1 ;,;,-

3" Annl. n,-lnr, Kolom 159 , f,„„ ,,,,,, , .,,
' t'-'.vvi /.„,-, , .-' ... ...

'A fi"':0 A,,,'- -i r- r- 1 -.

•'i*5,0.';!) DO

l,1(v)(X)

10 P',0,10

KT 476,00000,
PP 693.599 00

_ffP C'O.OOOOO.
&P 1,259,599.00

•1,5.(00 (-0

7.1-0 fvi

t', 1. .if, )

^ 1.259.500.00

cr 470,00000
R,. 748,482.00
Pp

Rp
00,000.00

1,314,482.00

1.314.400.00

P"

pp

•170,0-v; 00 Pp
••-'-.'"'(•O 00 Rp

7.1 POO') Rp

01!;

4713.00000
775,000 00

Pf°0.JCO 00
Rp - 2.291.400 00}•1.-.!':.-., Rp.ff 2.291.40(T.Ooi

470,000 00 Rp
130--0 00 Rp

/.If•OOO !(p
.luir-

mi-.

•170.000.00

7°0.700.(X)
.. 1.175 300 00

"• " Rp ^J^.OOOOOJ
2.572,000.001

•170.000 00 (ill
45 ('-J (VO (Vp
7.10O00 Rp __

Jiilt'i-,'1

Dltnti.-tk.in

: 70 (XV) 00 Rp
!', fVvi,-Vj ((,,

7.11 "J 00 Rp
Jumiali

Di!Hi!,i|knn

4 70.000 00

450.000 00
720.000 00

RP 3."991.936.00

Rp'|C_?.??l790O.OO

 



1.1

All Anal. Boton Kc!ort) 310 x 350 (KS)/mi
10000 Ami;-aft 41 ,p,-i,., ,.-
1 4200

- K 3"i)
,„._ cn-'-'-M? e(P.-,r..nC:,....,-,,
"ii 1jCO ''•ni'i?a 1 1, r,,-,'( r*-r.- ;.-...,;•

/ i An.il. nolcn Kolo m tiki <-cn ((',•),•,•;)
10000 An.--i:r.a G -11 (p-.-.r, t.- - •

16.0000 An.i.,-.„F.B,Pa1:anC:;.:,;M;)
''•'"'' ' 12(f'r-i ;.-.„,n ,17>33300

/ / An.it. Rr-to,, Kolom rll.a .ion (|P)/ r,,.,
•a'"-' A...'!.,..-;'.H ,..

"••"»"•' ".'.',,,,',,•
•I''!,;'ni'(1 ^"' ...3 (P.,

• '̂-TONSTRUKrur-} j.AWT/.!,.)•!,,

,'"PI. G-fon Dofolc .--ciO xcu-.; / r'3
' .oooo ,-,
R 3030 A

7C0 S330

o.l f'. 41 re-,- ..; |

••-lF.(!iP.'-.'i-,,>Mr
"^7(P-.-,,„;i,

/' 7 -:,-i|. Bcton Dilop
1 rrxv,

1 1 0700

131 ?...!()

o :-7,'vi

lot'200 x fi0()/fi3
'•('•''•..if; j: ((„,,.
Arid-., ("/!( p.....,.,
'•o'-'-.-t ;>((•
'-o^'oPiulVV-'

il- Do''7nR.itok300X723/f,.3
1.0000

f? 0000
137 013.1

"CKIsaG 31 (PC,,-,,
'""*1I7I!(P; , ,-,
'•'- 0 1?(P..;;-, ,

, I'

12c '"n 'irilol;

1 000

io c-3, ;•

300 x 300 , r,13

•'••'•-i.'1-..iG .tt (
/••,.-,|i, •, r• .. . ,

ifi/n-c,

':• ',(--•
All"' M | y i r,.
A '• ' 1 P, 1 ,,,

"<^0Pla! I.;,,,,,-,, „,,,,,„

":nr""l''ilT ,:,.-,(-•-

' -".Hoi ."..it,../ •

Rp

•'̂ rxwooPp ^7C-(ioorvj
••J.iv7fl00 Rp 513 (100 00
r ''-0 00 Rp __ _.3J3o p-y <",

Jumlah " *

Dlhut.ifk.ar,

''/H.fX.'-OCORp .1,-GCXX,no
•'••CXXIOORp 770 00,00

'•'^^RP l,ir,t„3jN

Olbtilatk.in
P r.-^-^iSS.0'03-3 °0i

RP•(! 2,SOjyioaoo

• ' ')'X) i;P
P"()r\i it,,

t" ' if) i|.,

•I, "XI,k,

''.'•• -kit...

'. '•• "POP*)

' ..-'.'(XJ r'ip
-Olri (,-,.

'i.'OCXj Rp

'•-W !•-,••

•I-.5..-O0'

ni!)U.--tk.on

•' '001 ,-,,,

" I'f-f! Rp
l.-lf/J (•',,

' '>f; i'„

fJllu

' '-OOP Rp
••'• '""OO Rp

'' •"-ion pp
' 'oiyi 11,.

lull:'.

r

"-•o:x)H)
7. ')'? 3'1

•' H'ifki

Oilntlatk.an

'''•"<••-/' 00 R„
•'•'•' >3 00 pr
•' :,v)(xj Dp

' • '••000 Rp
J,IT' '

•17

,i(

I. IP
r.

3 poo r-1

' 0'X> PX1

" 700 AO

.'•OOO,',

Oi!:'j!,i|k,ir,
P

'" ''•TO !;,,
' •••'-•OOO »,.

''74

: , V)ry

POP •;.)
030(00 (•,,

i-') ''-loo Rp
./urn' ,',

11- OOO (X)

700 Of)

Ollvrl.iHr 011 Pn

-•• . '̂iyiyoocK)]
Rp 3.0C1.000.601

'•' -,-^7llLi^30J

,„-2-2^o.2ii..
2,q3"o!2oo!o

J.2o"s,50floo|

t.fielr.ibojBul

"'"••3 00 Rp -t.-oiwirvn
"5,ft1|1r ^7,.cK«rV»
•'"•"ip icjo-v,,.,

Juinli.'i

r?f>-!Li?71.900.00
Oib'.iJitknr,

"30 00 ,},,
"'>00 R(,
i00.00 Rp
fO00 Rp

Jinn!,:

Olbulalknit

4(0 IXX)IX)

i.'.i.f.'inM

'•'-i'l 400.00
..243.250 00

RP 2.542.648 Sol

RP'LJ?.S42,6oojffl
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EO Anal. Boton Kolom 300 x 600 ( K1 )/ M3
10000 AnalisaG. 41 (•>-Jon K 7.75)

10 0000 Analrea F.E (f'.ip.in Crja'<a;i)
303 0200 Analir.i 1.2 ( P-v 'OripJ'i )

61 Annl. Bcton Kolom 300 X 300 (K2) / M3
1.0000 Anallr.a G. 41 (Be'un K 723)

13.3400 Analita P.8 ( Pspin O'o'-'^n )
370 11700 Annlir-a • 2 c P<-m '-op'-a ..

52 Annl. flototi Kolom 300 y 300 (K3) / M3
1 0OO0 Atyilr-1 G 41 lli-'.un K ,'7'4

13 3l.'.«) Air-li'i.-i I- M ( P.,.- • , i:, • .<• -n

703 -IOC.-:) An-lira 1 7 ( f.-, ran"' -

53 Annl. Pcton Kc-'otti c'l.i COO (t'.fi) 1173
i oooo Ati.visa o 4) ri-.. ;,n k .vr;

13 3-100 Anaima I 8< Pspvi O-'.-V in t
17G 74>3 .'ft-i,., 1.2 ( !'•": (it'O1?. )

64 Anal. Bcton Kolom 150 x 600 (K5) / M3
1 OXO Analisn G 41 (P.. v., K prill

1P,Cf_'>o Anatir-n I" 0 ( Pap•-, 1t'c-' .in )
•"7,1 7200 An.-' aa 12 ( fl-".i( t,v.,„•.'•.1 )

55 Annl. Er'.on Ho'om 350 >: 350 (KG) / r"3
1 POPO Arvilira C -11 ,l'",.(. (• ..•'•)

' I 4.3X1 Ar:.lli'.,l I It I F-.-1-.-.-i P.", ,l ••. )

•15"• Mi'5 /irii-.n" 1 p ( ,' -i ,,„„: i ,

«e Annl. fVlofi Kolom rti.i COO (K7) / r,',l
1 'V'"i 7i:-':-..i (3 41 •' - '.••• !. 5.

d'i. • " A:-:,--. I 3(1.; •••! ' i ' •'

17 7 C.-'y., Ar..-,':-,1 1 7 ( .'- : I " 7 1 I

57 Anal, f '-'on Kolom dip 300 (tcr.) / ,V7
: '.-.'vi An••;•• i r, 4t p

ip IV, ya a-Cm f ;i , l

7/0 5:-.- ,'n-i,.:.a 1 2 ( !'•

BfHTO'i STRUKTUR L/'.NVAI "['./•.

CO Annl. t'5''-ii li.-i'ol 300 k COO / M3
: •-•--vi ,-.,.•,.... n 4; rp, • •

.-,• •••.•-, p 1.1 .--

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp
R r

Rp

Rp

(Ip

R(

X x:

400.000 00 Rp. 400,000 00
40.700 00 Rp. (".'"7.000 00

7.400 00 Rp 2.0P4 3-113 00
Jumlali

DIlMil.itk.in Rp.jl 3,052,200.00

400,POO 00 Rp
40.700 00 Rp

7.400 00 Rp
Ju.-r.'ali"

-',00 f>730 00

037 I-71 CO

* Tr-i r.too-;*

3J0I32,248.00

3.897.388 00

IHbiil.ilk.vi Rp j; 3.897,300.00

•<)."( xi m r*p
-;•'. 'vj iKi t'p

v.-ootxi u,,

nil-ulitk.-n

.:0.-b.b35 00

7. C7P>,500.00

'••() 00 Rp 4'1" -. „: r\ -,

'OOOO Rp r..'3 ",'iJOO

'0.3 O) Rp 1 30; ( :r rvi

~ Ri
tkati Rp.

Ju-nCpi 7.421,754.0C

Dlbul.3 ; 2,421,700.00

-'OOOO CO Rp 4' 0 rj • 1 PO

11 700 (X! Rp ) on

7 400 ci Pv 3 4' . rvi

Juir! •'•

Dlhirlllk.Tl

4CS4.378 00

Rp.j] 4^-54,800.00

030 1X1 Rp '•' 1 1.! '. (».l

00 (X) r,p : > •

Dllltll.llk.'tl

*, ( '• CM

Rp

"P-|l
•i.077 7Ii0f)0

i.dzi'ioo 06

o;-0 (>1 Rp .'•' : 1. .', ri'l

i'.)0 fxi Rp •:,.- ii 101

.•100 (XI Rp _ 1.310.17000
JuuJn'i" " Rp 2/J48.27Q.OO
nibul.ilk.in Rp.If" 2^548,200.00

' J Oil lit •Of) ''••) CO

,-viOO Rp ','•17 .T-XlOO

•p,o p-o r-'p 7..''03.5/4 ro

Dil,-i la'k.in

Rp 4.040,474 00

Pp. if 4,046,400.00

-,r, f,->

'.{' I")

! Mt'. lot'
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